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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu negara terdiri dari suku bangsa, ras, budaya dan berbagai kebiasaan
di dalamnya yang memiliki nilai penting bagi eksistensinya, karena setiap negara
dikenal dengan ciri khas dari kebiasaan atau kebudayaan yang dimilikinya.
Istilah kebiasaan adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar dan
terdapat di segala bidang. Kebiasaan menurut etimologi adalah kata yang
mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun temurun, atau peraturan
yang dijalankan masyarakat secara langsung'. Bila adat atau kebiasaan
disandingkan dengan stuktur masyarakat, maka akan melahirkan makna
kata kolot, kuno, murni tanpa pengaruh, atau sesuatu yang dipenuhi
dengan sifat taqlid Kebiasaan merupakan sinonim dari kata “budaya”
yang keduanya merupakan hasil karya masyarakat, dimana makna keduanya
saling mempengaruhi. Kedua kata ini merupakan personifikasi dari sebuah

makna hukum tidak tertulis, yang menjadi patokan norma dalam

' Kamus Besar Bahasa Indonesia: Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa (Jakarta : Balai
Pustaka Ed-3. Cet-1, 2001), 1208.



masyarakat yang dianggap baik dan benar.’ Kebiasaan merupakan segala
sesuatu yang berupa adat, kepercayaan yang menjadi ajaran-ajaran atau paham—
paham yang turun-temurun dari para pendahulu kepada generasi—generasi paska
mereka’. Secara pasti, kebiasaan lahir bersama dengan kemunculan manusia di
muka bumi. Kebiasaan berevolusi menjadi budaya. Itulah sebab keduanya
merupakan personifikasi. Budaya adalah cara hidup yang dipatuhi oleh anggota
masyarakat atas dasar kesepakatan bersama.' Kedua kata ini merupakan
keseluruhan gagasan dan karya manusia, dalam perwujudan ide, nilai, norma, dan

hukum, sehingga keduanya merupakan dwitunggal.

Indonesia memiki ragam budaya di setiap kepulauannya, yang diwariskan
dari leluhur mereka, yang dianggap mempunyai nilai sakral (keramat) dalam tiap
pelaksanaannya. Masuknya Islam menambah budaya yang telah ada menjadi
berkembang dan berpadu dengan budaya Indonesia yang tersebar luas di daerah-
daerah yang telah lama ada sebelum Islam masuk. Faktor penyebab Islam cepat
berkembang di Indonesia karena ajarannya sederhana, mudah dimengerti, dan
diterima; syarat untuk masuk Islam sangat mudah, yaitu hanya dengan
mengucapkan kalimat syahadat; agama Islam tidak mengenal kasta, sehingga
semua orang boleh untuk memeluk agama Islam; upacara-upacara keagamaan

bersifat sedehana. Islam disebarkan secara damai lewat pendekatan budaya dan

> Ibid., h. 1208

* Eddy Soetrisno. Op.Cit., H.209

* Drs. Abdul Syani. Sosiologi dan Perubahan Masyarakat (Cet-1.Dunia Pustaka Jaya) 1995,
Hlm. 53.



sejak jatuhnya kerajaan Majapahit dan Sriwijaya, kerajaan Islam menjadi
berkembang pesat. Pada masyarakat Jawa misalnya, dikenal beragam jenis tradisi
budaya ada di dalamnya, baik tradisi cultural yang bersifat harian, bulanan
hingga yang bersifat tahunan. Demikian beragam macam tradisi yang ada di
masyarakat tersebut, hingga sangat sulit untuk mendeteksi serta menjelaskan

secara rinci jumlah tradisi/kebudayaan yang ada dan berkembang di dalamnya.

Sebagai salah satu contoh yang terdapat di desa Gunung Sereng yang
terletak di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan Madura, terdapat suatu
kebiasaan yang secara turun temurun telah dilakukan dan dianggap menjadi
sesuatu yang harus diperingati, yaitu pembagian zakat mal melalui peringatan

Maulid Nabi yang diadakan secara meriah.

Melihat kebiasaan yang dilakukan masyarakat desa tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dikarenakan kebiasaan ini dikaitkan dengan
praktek penyaluran zakat mal. Dalam praktek penyaluran zakat yang diadakan
tiap peringatan Maulid Nabi ini, melibatkan berbagai elemen masyarakat, mulai
dari tokoh agama hingga masyarakat umum yang berkumpul pada satu tempat
(sahibul hajah), namun setiap tahunnya berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat lainnya sesuai kesepakatan bersama. Kebiasaan ini berlangsung selama

sehari setiap tanggal 12 Robiul Awal.



Dalam peringatan Maulid tersebut, sahibul hajah mendapatkan titipan
dari orang lain yaitu harta dari sisa zakat mal yang berupa jagung, kacang tanah
dan sebagainya yang telah mereka kumpulkan untuk dibagikan pada mustahik.
sehingga dalam acara ini tidak hanya sekedar memperingati hari besar Islam saja,
namun, ada maksud untuk menunaikan kewajiban berzakat mal.

Para Ulama Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan Madura
merespon terhadap apa yang telah dilakukan oleh masyarakat setempat mengenai
kebiasaan penyaluran zakat mal pada saat peringatan Maulid Nabi. Dalam ini

para Ulama mengacu kepada sebuah QS. At Taubah : 60

& G 9\.35\3 Y1 )y i o a1y e sy sy sl codilal Gy

e e 0y o i o o

-

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf’ yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana’ (At
Taubah : 60).°

Berdasarkan ayat tersebut diatas, para ulama setempat sepakat untuk

meniadakan kebiasaan tersebut melalui musyawarah tokoh agama dan

> Al-Qur’an, 9:60.
 Mahmud Junus, Zerjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), 178.



masyarakat yang di adakan pada tanggal 23 Februari 2012 di masjid Raudatul

Hidayah Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura.

Dari sinilah, penulis lebih tertarik untuk meneliti lebih dalam terhadap

hasil musyawarah ulama di Desa Gunung Sereng kec. Kwanyar kab. Bangkalan

Madura terhadap penyaluran zakat mal yang biasa dilakukan oleh masyarakat

desa setempat dan meninjaunya dari segi Maslahah Mursalah dan al ‘Urf.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa masalah pokok yang

bisa dipelajari antara lain :

1.

Praktek dari kebiasaan masyarakat dalam peringatan Maulid Nabi sebagai
media penyaluran zakat mal.

Barang atau benda yang dizakati oleh masyarakat Desa Gunung Sereng Kec.
Kwanyar Kab. Bangkalan Madura.

Klasifikasi masyarakat Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan
Madura dari segi ekonomi.

Kekompakan warga dalam memperingati hari-hari besar Islam khususnya
peringatan Maulid Nabi.

Faktor yang melatarbelakangi adanya praktik penyaluran zakat mal dalam
kebiasaan masyarakat Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura pada

peringatan Maulid Nabi.



10.

Dampak dari kebiasaan sebagai media penyaluran zakat mal di Desa Gunung
Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan Madura.

Perspektif para ulama setempat peringatan Maulid Nabi sebagai media
penyaluran zakat mal di Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan
Madura.

Deskripsi hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab.
Bangkalan, Madura tentang penyaluran zakat mal.

Tanggapan masyarakat Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura terhadap
pelarangan menyalurkan zakat mal melalui media peringatan Maulid Nabi.
Analisis hukum Islam terhadap hasil musyawarah ulama Desa Gunung
Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan, Madura tentang penyaluran zakat
mal.

Masalah yang ada di indentifikasi masalah begitu banyak, maka

diperlukan adanya pembatasan masalah yaitu :

a. Hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab.
Bangkalan, Madura tentang peringatan Maulid Nabi sebagai media
penyaluran zakat mal.

b. Faktor apa saja yang melatarbelakangi hasil musyawarah ulama Desa
Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan Madura tentang

peringatan Maulid Nabi sebagai media penyaluran zakat mal.



c. Analisis Hukum Islam terhadap hasil musyawarah ulama Desa
Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan, Madura tentang
peringatan Maulid Nabi sebagai media penyaluran zakat mal.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas perlu dirumuskan

secara jelas, berikut rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura

tentang tradisi penyaluran zakat mal?

2. Apa saja faktor yang melatar belakangi hasil musyawarah ulama desa

Gunung Sereng Bangkalan Madura tentang tradisi penyaluran zakat mal?

3. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap hasil musyawarah Ulama Desa

Gunung Sereng Bangkalan Madura tentang tradisi penyaluran zakat mal?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang
penelitian-penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang berhubungan dengan
penelitian yang akan diteliti agar tidak terjadi duplikasi atau pengulangan. Di
samping itu dapat memberikan rasa percaya diri dalam melakukan penelitian
yang penulis lakukan, sebab dengan kajian pustaka semua konstruksi yang

berhubungan dengan penelitian, telah tersedia, kita dapat menguasai dan



memahami banyak informasi yang berhubungan dengan penelitian yang kita

lakukan.

Penelitian tentang hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng
Bangkalan Madura tentang penyaluran zakat mal, belum pernah diteliti
sebelumnya, sehingga penulis perlu memaparkan beberapa karya ilmiyah dengan
tema tersebut. Adapun sebagai perbandingan peneliti berkaca pada skripsi Ady
Masrufin dengan judul “7injavan Hukum Islam Terhadap Kebiasaan Menabur
Uang Ketika Pemberangkatan Jenazah Ke Pemakaman” studi kasus di Kelurahan
Wonokromo Surabaya, dimana secara teknis, penaburan uang pun dilakukan
dalam teknis dalam penyaluran zakat mal, hal ini yang menjadi perbedaan
dengan skripsi Ady Masrufin dimana menabur uang tersebut dimaksudkan untuk
sedekah atas orang yang meninggal yang uangnya berasal dari pihak keluarga
jenazah dan pada kesimpulannya diperbolehkan’. Schingga peneliti ingin
meneliti lebih dalam atas hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng
Bangkalan Madura tentang penyaluran zakat mal. Dengan demikian penelitian

ini masih layak dilakukan karena keasliannya dapat dipertanggungjawabkan.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ;

7 Ady Masrufin, “Tinjavan Hukum Islam Terhadap Kebiasaan Menabur Uang Ketika
Pemberangkatan Jenazah Ke Pemakaman” studi kasus di Kelurahan Wonokromo Surabaya (Surabaya
: IAIN Sunan Ampel, Fakultas Syariah, Jurasan Muamalah, 2008).



1.

Untuk memahami hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan

Madura terhadap tradisi penyaluran zakat mal pada peringatan Maulid Nabi.

Untuk memahami faktor-faktor yang melatarbelakangi hasil musyawarah
ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura terhadap tradisi penyaluran

zakat mal pada peringatan Maulid Nabi.

Untuk memahami keabsahan hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng
Bangkalan Madura terhadap tradisi penyaluran zakat mal pada peringatan

Maulid Nabi dalam tinjauan Hukum Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Secara umum, pembahasan dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi

penulis, pembaca, serta masyarakat pada umumnya. Berikut manfaat yang dapat

diperoleh, yaitu :

1.

Secara teoritis : diharapkan dapat menjadi suatu rujukan atau refrensi bagi
siapa saja yang akan melakukan penelitian lebih dalam tentang relevansi

konsep Hukum Islam dengan kebiasaan yang telah terjadi di masyarakat.

Secara Praktis : diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat Desa
Gunung Sereng dalam menyalurkan zakat mal secara benar dan tepat sasaran

sesuai hukum Islam dan menjadikan suatu kebiasaan yang memiliki nilai
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hikmah bermanfaat khususnya dalam pengelolaan zakat mal desa Gunung

Sereng.

G. Definisi Operasional

Dalam bagian ini akan diuraikan definisi operasional secara detil tiap

variabel sesuai judul yang telah dikemukakan dalam penelitian ini.

Tinjauan Hukum Islam : penguraian, kupasan® untuk memahami dan
mengeluarkan kesimpulan-kesimpulan dari
data ketentuan-ketentuan hukum yang ada
dalam al-Qur'an dan al-Sunnah serta
pendapat fuqaha. Dalam penelitian ini
digunakan kajian maslahah mursalah dan al
‘urt sebagai metode istinbat hukum Islam
untuk menganalisis hasil musyawarah
ulama Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar
Kab. Bangkalan =~ Madura  tentang

penyaluran zakat mal.

Hasil Musyawarah Ulama : suatu hasil keputusan yang diperoleh dari

¥ Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer ( Yogyakarta : Arkola
Surabaya, 1994), 29.
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proses perundingan ulama, sesepuh desa,
kepala desa dan beberapa perwakilan
masyarakat Desa  Gunung  Sereng
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan
Madura tentang penyaluran zakat mal.
Penyaluran zakat mal : Penyerahan hasil penghimpunan zakat dari
pertanian dan perkebunan muzakki di Desa
Gunung Sereng Bangkalan Madura yang
mencapai nisab dan haul yang disalurkan
pada mustahiknya saat peringatan Maulid

Nabi.

H. Metode Penelitian
Metode ialah cara untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran
secara seksama untuk mencapai tujuan yang diharapkan, sedangkan penelitian
adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, memaparkan dan menganalisa
sesuatu yang diteliti sampai menyusun laporan.” Dalam melakukan sebuah
penelitian banyak macam metode yang digunakan oleh peneliti untuk

mendapatkan data, tergantung dari tujuan dan manfaat penelitian itu sendiri.

? Chalid Norbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 1.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang memusatkan pada prinsip-prinsip umum yang mendasari gejala-
gejala yang ada dalam kehidupan manusia.'® Dan juga menggunakan pendekatan
deskriptif yaitu memberikan gambaran atau uraian sejelas mungkin tanpa adanya
pelakuan objek yang diteliti."'

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada
beberapa tahap yaitu:

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat atau daerah yang digunakan
sebagai obyek area adanya permasalahan yang perlu diselidiki sebagai bahan
pengembangan dan penyelesaian masalah. Peneliti memilih Desa Gunung
Sereng Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan Madura, untuk
memahami secara mendalam hasil musyawarah ulama di Desa Gunung
Sereng tentang penyaluran zakat mal pada saat peringatan Maulid Nabi.
2. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan di halaman
sebelumnya, maka data yang digali meliputi :
a. Hasil Musyawarah ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura

tentang penyaluran zakat mal dalam kebiasaan di bulan Maulid.

' Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 20-21.
" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 6.



13

b. Faktor yang melatar belakangi ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan
Madura dalam menetapkan hasil musyawarah tentang penyaluran zakat
mal pada peringatan Maulid Nabi.

3. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini merupakan sumber dari mana data
diperoleh. Sumber data pada penelitian ini merupakan para pihak yang
diwawancarai dan penelusuran melalui sumber-sumber yang lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.
Apabila dilihat dari urgennya data, maka sumber data dapat
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :

a. Sumber primer, sumber data utama yang langsung digunakan penulis

dalam penelitian.

1) Tokoh Agama/ulama Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar
Kabupaten Bangkalan, Madura.

2) Sesepuh Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar Kabupaten
Bangkalan, Madura.

3) Masyarakat Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar Kabupaten
Bangkalan, Madura.

b. Sumber sekunder, yaitu bahan pustaka yang berisikan tentang data primer,

meliputi :

1) Figh Zakat (Kajian Berbagai Mazhab), W ahbah al-Zuhayliy
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2) Fikih Sunnah 3, Sayyid Sabiq
3) Kamus Asli Ushul Figh, Totok Jumantoro Dan Samsul Munir Amin
4) Perbandingan Ushul Figh, Dr. Asmawi, M.Ag
5) Ushul Figh, karya, Nasroen Haroen
6) Ushul Figh, Dr. H. Abd. Rahman Dahlan, M. A.
7) Zawabit al maslahah fiy syariatil Islamiyah, Said Ramdan Al Buti
8) Ushul Figh, Prof. Dr. H. Amir Syarifuddin
9) Tafsir Al- Hidayah, Prof. Drs. H. Sa’ad Abdul Wahid
10) Figih Zakat, DR. Yusuf Al Qardhawy.
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
a. Observasi
Merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja dimulai dari pengamatan catatan terhadap gejala-
gejala yang diteliti.'” Obyek penelitian yang di observasi adalah cara
penyaluran zakat mal yang mempengaruhi ada dan dihasilkanya keputusan
musyawarah ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura tentang
penyaluran zakat mal. Seperti faktor letak desa, klasifikasi masyarakat

dari segi ekonomi, letak tempat tinggal ulama atau faktor lainnya.

'2 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 83.
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Sehingga terkumpulnya data yang mempengaruhi dan hasil musyawarah
tentang penyaluran zakat mal tersebut.
b. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana 2 orang atau lebih bertatap muka,
mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan.”” Penulis
melakukan wawancara kepada para ulama dan masyarakat setempat
terhadap hasil musyawarah tentang penyaluran zakat mal di Desa Gunung
Sereng Kec. Kwanyar Bangkalan Madura serta fakta-fakta yang
mempengaruhinya.
Dalam musyawarah tersebut, terdapat kepala Desa dan Sekretaris
Desa, 4 (empat) orang ulama, 2 (dua) orang sesepuh desa dan 7 (tujuh) orang
perwakilan masyarakat Desa Gunung Sereng yang hadir dalam musyawarah
tersebut. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 3 (tiga)
orang ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura. Dengan responden
beberapa masyarakat sebagai subyek pada kebiasaan tersebut yang di
wawancari.
Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah pengolahan

data. Adapun tehnik pengolahan data antara lain :

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) him.83.
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a. Editing yaitu pemeriksaan kembali terhadap data-data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan kejelasan makna, kesesuaian dan
keselarasan antara satu dengan yang lainnya dan relevansinya dengan
satuan dan kelompok data, yakni dari hasil observasi wilayah dan kondisi
masyarakat setempat hingga hasil wawancara ulama setempat yang telah
dilakukan penulis serta pengumpulan dokumen hasil keputusan
musyawarah ulama Desa Gunung Sereng terhadap peringatan Maulid
Nabi sebagai media penyaluran zakat mal.

b. Organizing yaitu menyusun hasil editing sesuai kerangka paparan,
dimana data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dijadikan satu
dengan bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian dalam Bab III.

c. Analizing yaitu menganalisis hasil data dari hasil wawancara ulama Desa
Gunung Sereng tentang penyaluran zakat mal pada peringatan Maulid
Nabi dengan teori maslahah mursalah sehingga diperoleh kesimpulan
mengenai hasil musyawarah ulama Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar
Kab. Bangkalan, Madura tentang penyaluran zakat mal.

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam skripsi ini adalah deskriptif analisis yaitu
membuat gambaran dan menerangkan peristiwa-peristiwa yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti kemudian menganalisis peristiwa atau masalah

tersebut dengan menggunakan landasan teori yang ada dengan menggunakan
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pola pikir deduktif. Metode deduktif yang berawal dari teori-teori umum lalu
dipakai untuk menilai fakta-fakta yang bersifat khusus'®, yaitu kasus
penyaluran zakat mal pada saat peringatan Maulid Nabi di Desa Gunung
Sereng Bangkalan Madura.

Metode ini digunakan untuk membahas masalah dengan jalan
mengumpulkan data-data dan menguraikan fakta-fakta kusus dan ada
kaitannya dengan masalah yang dibahas, yaitu hasil musyawarah ulama
terhadap penyaluran zakat mal di Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar
Kab. Bangkalan Madura, kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan Hukum
Islam dalam bahasan mas/ahah mursalah dan al- urf.

I. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa yang
direncanakan atau diharapkan oleh penulis maka disusunlah sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BabI : Pendahuluan, bab ini memberikan gambaran umum yang memuat
pola dasar dan rancangan penelitian skripsi ini yaitu latar belakang
masalah, identifikasi masalah. batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

"“Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak Psikologi
UGM, 1987), 42.
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Landasan teori, bab ini sebagai awal pembahasan yakni memuat
tentang landasan teori maslahah mursalah, yang terdiri dari : definisi
maslahah mursalah, macam-macam maslahah mursalah, maslahah
mursalah sebagai metode /jtihad dan relevansinya. Pengertian a/-
‘urf;, macam-macam al-‘urf, Penyerapan a/-‘urf dalam Hukum,
Pembenturan dalam ‘urf, kedudukan ‘urfdalam menetapkan Hukum.
Definisi zakat mal, dasar hukum zakat mal, manfaat zakat (mustahik
dan muzakki), zakat hasil pertanian dan perkebunan dan sasaran
penerima zakat.

Laporan hasil penelitian, sebagai obyek pembahasan tentang laporan
hasil kajian penulis yang secara keseluruhan mendeskripsikan
tentang hasil musyawarah para ulama terhadap penyaluran zakat mal
studi kasus Desa Gunung Sereng Kec. Kwanyar Kab. Bangkalan.
Dimana bab ini mengutarakan Profil Desa, tradisi peringatan Maulid
Nabi sebagai penyaluran zakat mal, proses musyawarah yang
meliputi latar belakang sampai hasil musyawarah, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan musyawarah meliputi landasan dasar
ulama dan kelebihan dan kekurangan penyaluran zakat mal pada
peringatan Maulid Nabi.

Analisis data, sebagai bab tentang analisis penulis terhadap temuan

hasil penelitian, yang secara garis besar membahas tentang tinjauan



Bab V

19

Hukum Islam terhadap hasil musyawarah ulama tentang tradisi
penyaluran zakat mal di peringatan Maulid Nabi, lalu
menganalisisnya berdasarkan teori hukum Islam yaitu mas/ahah
mursalah dan al-‘urf:

Penutup, yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran.



BAB II

METODE MASLAHAH MURSALAH, AL ‘URF DAN ZAKAT MAL

DALAM HUKUM ISLAM

A. Maslahah Mursalah

1. Definisi

Maslahah mursalah terdiri dari dua kata yang hubungan keduanya
dalam bentuk sifat-mausuf, atau dalam bentuk khusus yang menunjukkan
bahwa ia merupakan bagian dari al-maslahah. Dimana pengertian maslahah

secara etimologis ialah isim maf’ul (obyek) dari £i’il madi (kata dasar) chp

atau salaha yang artinya terlepas atau bebas dari keterangan boleh atau tidak
dibolehnya dilakukan. Al Gazali dalam kitab a/-Mustasyfa merumuskan

maslahah mursalah sebagai berikut :

LA L s Uy o Sl ¢ 02 e Al G

P

“Apa-apa (maslahah) yang tidak ada bukti baginya dari syara’ dalam
bentuk nas tertentu yang membatalkannya dan tidak ada yang
memperhatikannya.”

Abd Wahab Khalaf memberikan rumusan pula, sebagai berikut :

R TRAR AT QC;J\ A A

Y Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta : Kencana, 2011), 355.

20
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“Maslahah mursalah ialah maslahat yang tidak ada dalil syara’

datang untuk mengakuinya atau menolaknya’.

Dari kedua rumusan tersebut, dapat dijelaskan bahwa maslahah

mursalah adalah :

1. Sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan dapat mewujudkan

kebaikan atau menghindarkan keburukan bagi manusia

2. Apa yang baik menurut akal itu, juga sejalan dan selaras dengan tujuan

syara’dalam menetapkan hukum

3. Apayang baik menurut akal dan selaras pula dengan tujuan syara’ tersebut
tidak ada petunjuk syara’secara khusus yang menolaknya, juga tidak ada

petunjuk syara’ yang mengetahuinya.’

Maslahah mursalah merupakan kemaslahatan yang tidak didukung
dalil syara’ atau nas yang rinci, tetapi didukung oleh sekumpulan makna nas
(ayat atau hadis), bukan oleh nas yang rinci. Misalnya, peraturan lalu lintas
dengan segala rambu-rambunya. Peraturan seperti ini tidak ada dalil khusus

yang mengaturnya, baik dalam sunnah Rasulallah SAW maupun dalam al-

2 Ibid.,3565.
3 Ibid., 356.
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Qur’an. Namun, peraturan seperti itu sejalan dengan tujuan syar’, yaitu dalam

hal ini adalah untuk memelihara jiwa dan harta.’
2. Tingkatan maslahah

Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya
(manfaat dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan dan yang menjadi tujuan
pokok pembinaan hukum itu adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi
kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan bagi kehidupan manusia itu

bertingkat-tingkat. Secara berurutan, peringkat kebutuhan itu adalah :

1) Kebutuhan Primer/ Daruri

Kebutuhan tingkat “primer” adalah sesuatu yang harus ada
untuk keberadaan manusia atau tidak sempurna kehidupan manusia tanpa
terpenuhinya kebutuhan tersebut. Ada lima hal yang harus ada pada
manusia, secara berurutan adalah ; agama, jiwa, akal, harta dan keturunan
(harga diri). Kelima daruriyah tersebut adalah hal yang mutlak harus ada
pada manusia. Karenanya Allah menyuruh untuk melakukan segala upaya
bagi keberadaan dan kesempurnaannya. Sebaliknya Allah melarang
melakukan perbuatan yang dapat menghilangkan atau mengurangi salah

satu dari kelima daruriyah tersebut.

2) Kebutuhan Sekunder/Hajiyah

4 Satria Effendi, Ushul Figih, (Jakarta: Kencana, 2005), 150.
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Tujuan tingkat “sekunder” bagi kehidupan manusia ialah
sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mencapai
tingkat daruri. Seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam kehidupan
manusia, tidak akan meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri.
Meskipun tidak sampai akan merusak kehidupan, namun keberadaannya

dibutuhkan untuk memberikan kemudahan dalam kehidupannya.

Tujuan hajivah dan segi penetapan hukumnya dikelompokkan

dalam tiga kelompok :

a) Hal yang disuruh syara‘ melakukannya untuk dapat melaksanakan
kewajiban syara ‘secara baik.
b) Hal yang dilarang syara‘ melakukannya untuk menghidarkan secara
tidak langsung pelanggaran pada salah satu unsur yang daruri.
c) Segala bentuk kemudahan yang termasuk hukum rukhsah
(kemudahan) yang memberi kelapangan dalam kehidupan manusia.
Kebutuhan Tersier/ 7ahsiniyah
Tujuan tingkat “tersier” adalah sesuatu yang sebaiknya ada
untuk memperindah kehidupan. Tanpa terpenuhinya kebutuhan tersier,
kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan.
Keberadaanya dikehendaki untuk kemuliaan akhlak dan kebaikan tata

tertib pergaulan.



24

3. Syarat Maslahah Mursalah Sebagai Metode Ijtihad

Jumhur ulama sepakat dalam menggunakan maslahah mursalah,
namun tidak menempatkannya sebagai dalil dan metode yang berdiri sendiri.
Ia digunakan karena adanya petunjuk syara’ yang mengakuinya, baik secara
langsung atau tidak langsung. Pengakuan maslahah dalam bentuk ini sebagai
metode ijtihad karena adanya petunjuk syara’ tersebut. Ia diamalkan dalam

rangka pengamalan giyas.

Al Gazali menyimpulkan, Maslahah Mursalah dapat menjadi hujjah

jika memenuhi tiga syarat :

a) Harus bersifat mula’imah
b) Berada dalam tingkatan ad-darurah, atau tingkat hajah yang dapat
disamakan dengan kedudukan darurah.
¢) Jika berkaitan dengan jiwa harus bersifat daruri, gat’i dan kulli.
Adapun syarat-syarat khusus untuk dapat berijtihad dengan

menggunakan maslahah mursalah, diantaranya :

1. Maslahah mursalah itu adalah maslahah yang hakiki dan bersifat umum,
dalam arti dapat diterima oleh akal sehat bahwa ia betul-betul
mendatangkan manfaat bagi manusia dan dapat menghindarkan mudarrat

dari manusia secara utuh.
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Yang dinilai akal sehat suatu maslahah yang hakiki betul-betul telah
sejalan dengan maksud dan tujuan syara’ dalam mentetapkan setiap

hukum, yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia.

Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslahah yang hakiki dan telah
sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum itu tidak
berbenturan dengan dalil syara’yang ada, baik dalam bentuk nas al-Qur’an

dan Sunnah, maupun jjma’ ulama terdahulu.

Maslahah Mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang memerlukan, yang
seandainya masalahnya tidak diselesaikan dengan cara itu, maka umat
akan berada dalam kesempitan hidup, dengan arti harus ditempuh untuk

menghindarkan umat dari kesulitan.

Prof. Dr. Abdul Wahhab Khalaf menjelaskan beberapa persyaratan

mengfungsikan maslahah mursalah yaitu’;

1)

Sesuatu yang dibuat maslahat itu haruslah berupa maslahat yang
hakiki yaitu yang benar-benar akan mendatangkan sebuah kemanfaatan
atau menolak suatu kerugian atau kerusakan, bukan berupa dugaan
belaka dengan hanya mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa

melihat kepada akibat negatif yang di timbulkannya.

5 Ibid, 152-153.
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2) Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan
umum, bukan kepentingan pribadi.

3) Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah tidak bertentangan
dengan ketentuan yang ada ketegasan dalam al-Qur’an atau Sunnah
Rasulallah, atau bertentangan dengan ijma’.

Hasil induksi terhadap ayat atau hadis menunjukkan bahwa setiap
hukum mengandung kemaslahatan bagi umat manusia. Dalam hubungan ini,
Allah berfirman dalam QS. al-Anbiya’, 21 : 107
T

-

- v Z o _ < 7
* Tomedall &) ) UL g

“Kami tidak mengutuskan engkau (Muhammad), kecuali untuk

menjadi rahmat bagi seluruh umat manusia ™’

Menurut jumhur ulama, Rasulullah itu tidak akan menjadi rahmat
apabila bukan dalam rangka memenuhi kemaslahatan umat manusia.
Selanjutnya, ketentuan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasulallah,
seluruhnya dimaksudkan untuk mencapai kemaslahatan umat manusia, di
dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu, memberlakukan mas/ahah terhadap

hukum-hukum lain yang juga mengandung kemaslahatan adalah legal (sah).

4. Alasan Ulama Menjadikan Maslahah Mursalah Sebagai Hujjah

® Al-Anbiya’, 21 : 107.
’ Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989),299.
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Muncul argumentasi kalangan ulama dalam penggunaan maslahah

mursalah diantaranya, sebagai berikut :

1.

Adanya tagrir (pengakuan) Nabi atas penjelasan Mu ‘adz ibn Jabal yang
akan menggunakan Jjtihad bi al-ra’yibila tidak menemukan ayat al-Qur’an
dan Sunnah Nabi untuk menyelesaikan sebuah kasus hukum. Penggunaan
ijtihad ini mengacu pada penggunaan daya nalar atau suatu yang dianggap
maslahah. Nabi sendiri waktu itu tidak membebaninya untuk mencari

dukungan nas.

Adanya Amaliah dan praktek yang begitu meluas di kalangan sahabat
Nabi tentang penggunaan maslahah mursalah sebagai suatu keadaan yang
sudah diterima oleh para sahabat tanpa saling menyalahkan. Umpamanya,
pemilihan Abu Bakar sebagai khalifah yang dilakukan oleh sahabat-
sahabat Nabi, pembentukan dewan-dewan dan pencetakan mata uvang di
masa Umar Ibn Khattab, penyatuan cara baca al-Qur’an (gira‘ah) pada
masa USsman, dan lainnya. Bahkan banyak terlihat mas/ahah yang
digunakan para sahabat itu berlainan (membentur) dalil nas yang ada,
seperti memerangi orang yang tidak mau berzakat pada waktu Abu Bakar,
keputusan tidak memberikan zakat pada mualaf pada masa Usman dan

diberlakukannya azan dua kali pada waktu Usman Ibn Affan.
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3. Suatu maslahahbila telah nyata kemaslahatannya dan telah sejalan dengan
maksud Pembuat Hukum (Syar7‘), maka menggunakan maslahah tersebut
berarti telah memenuhi tujuan Syar7‘, meskipun tidak ada dalil khusus
yang mendukungnya. Sebaliknya, bila tidak digunakan untuk menetapkan
suatu kemaslahatan dalam kebijaksanaan hukum akan berarti melalaikan
tujuan yang dimaksud oleh Syari‘ (Pembuat Hukum). Melalaikan tujuan
Syari‘ adalah suatu perbuatan yang batal. Karena itu dalam menggunakan
maslahah itu sendiri tidak keluar dari prinsip-prinsip syara‘, bahkan telah

sejalan dengan prinsip-prinsip syara"“.

4. Bila dalam keadaan tertentu untuk menetapkan hukum tidak boleh
menggunakan metode mas/ahah mursalah, maka akan menempatkan umat
dalam kesulitan. Padahal Allah sendiri menghendaki kemudahan untuk
hamba-Nya dan menjauhkan kesulitan, seperti ditegaskan dalam surat al-
Bagarah (2 : 185) dan Nabi pun menghendaki umatnya menempuh cara

yang lebih mudah dalam kehidupannya.

B. Al- ‘Urf

1. Pengertian ‘Urf
Kata ‘urf'secara etimologi berarti ‘“Ssesuatu yang di pandang baik dan

diterima oleh akal sehat” sedangkan secara terminologi, seperti yang

dikemukakan oleh Abdul Karim Zaid, istilah ‘urfberarti :
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“Sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah
menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa
perbuatan atau perkataan”®

Kata ‘urf digunakan dengan memandang kualitas perbuatan yang
dilakukan yaitu diakui, diketahui dan diterima oleh orang banyak. Dengan
demikian, kata ‘urf itu mengandung konotasi baik. Hal ini tampak pada
penggunaan kata ‘urf'dengan arti ma’ruf dalam firman Allah. Sejalan dengan
pengertian tersebut, Badran mengartikan ‘urf itu dengan “apa-apa yang
dibiasakan dan diikuti oleh orang banyak, baik dalam bentuk ucapan atau
perbuatan berulang-ulang dilakukan sehingga berbekas dalam jiwa mereka dan
diterima baik oleh akal mereka”’

. Landasan Hukum ‘Urf

Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar
Ushul Figih di Universitas Al-Azhar Mesir dalam karyanya #7 al-jjtihad ma la
nassa fih, bahwa mazhab yang dikenal banyak menggunakan ‘urf sebagai
landasan hukum adalah kalangan Hanafiyah dan kalangan Malikiyah, dan
selanjutnya oleh kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi 9yah. Menurutnya,
pada prinsipnya mazhab-mazhab besar figih tersebut sepakat menerima adat
istiadat sebagai landasan pembentukan hukum, meskipun dalam jumlah dan

rinciannya terdapat perbedaan pendapat diantara mazab-mazab tersebut,

8 Satria Effendi, M. Zein, Ushul figih, (Jakarta : Kencana, 2005), 159.
® Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, 388.
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sehingga ‘urf'dimasukkan ke dalam kelompok dalil-dalil yang diperselisihkan
dikalangan ulama.'’

‘urfmereka terima sebagai landasan hukum dengan beberapa alasan,
antara lain :

Surat al-A ftaf ayat 199:
ol oo (o T il 6 Sl i

“Jadilah engkau pemaafl dan ;urubiab or;mg ;nenéeﬁakan ya/ng
ma’ruf (al-"urfi), serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh”"”

Kata al-’urf dalam ayat tersebut, dimana umat manusia disuruh
mengerjakannya, oleh Ulama Ushul figih dipahami sebagai sesuatu yang baik
dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Berdasarkan itu maka ayat tersebut
dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap
baik sehingga telah menjadi tradisi dalam suatu masyarakat.

Pada dasarnya, syariat Islam dari masa awal banyak menampung dan
mengakui adat atau tradisi itu tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah. Kedatangan Islam bukan menghapuskan sama sekali
tradisi yang telah menyatu dengan masyarakat. Tetapi secara selektif ada yang

diakui dan dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan.

1% Ibid., 389.
" Al-A’raf, 7 : 199.
Y Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), 159.
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Berdasarkan dalil kehujjahan ‘urf'di atas sebagai dalil hukum, maka
ulama terutama ulama Hanafiyah dan Malikiyah merumuskan kaidah hukum

yang berkaitan dengan ‘urfantara lain:

B3 & s

Adat kebiasaan dapat menjadi hukum

14

e s L) s G
Adat dapat diterima sebagai hukum jika tersebar luas bagi

masyarakat.

Kaidah-kaidah tersebut memberikan peluang pada kita untuk
menetapkan ketentuan-ketentuan hukum, apabila tidak ada mnas yang
menjelaskan ketentuan hukumnya. Bahkan meneliti dan memperhatikan adat
(‘urf) untuk dijadikan dasar pertimbangan dalam menetapkan suatu ketentuan
hukum merupakan suatu keharusan.

3. Syarat-syarat ‘Urt?®

Adapun syarat berlakunya ‘urfsebagai berikut :

1) Ketika persoalan yang akan ditetapkan hukumnya itu muncul. Artinya ‘urf’
yang akan dijadikan sandaran hukum itu sudah ada sebelum adanya kasus

yang akan ditetapkan status hukumnya.

3 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, 394.
% 1bid, 401.
¥ Ahmad Abd Madjid. Op. cit. 87.
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2) ‘Urftidak bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan dalam transaksi.
Artinya apabila ada perjanjian khusus yang ditetapkan di dalam transaksi
dan hal tersebut bertentangan dengan ‘wrf, maka perjanjian yang
dimenangkan dan memalingkan ‘urf

3) ‘Urf harus tidak bertentangan dengan nas. Artinya, jika terdapat ‘urfyang
tidak sejalan dengan nas yang tegas maka dalam hal ini ‘urf'tidak bisa
diberlakukan.

4) ‘Urfharus sesuai dengan watak yang wajar

5) ‘Urfharus mengenai hal-hal yang sering terjadi

4. Macam-macam ‘Urf
Para Ulama ushul figh membagi ‘urfkepada tiga macam :

1. Dari segi objeknya ‘urf dibagi kepada : ‘wrf al-latzi (kebiasaan yang
menyangkut ungkapan) dan ‘wurf al-‘amali ( kebiasaan yang berbentuk
perbuatan).

a. "Urf al-Qawli
Adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan
lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna
ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Misalnya ungkapan “daging” yang berarti daging sapi; padahal kata-kata
“daging” mencakup seluruh daging yang ada. Apabila seseorang

mendatangi penjual daging, sedangkan penjual daging itu memiliki
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bermacam-macam daging, lalu pembeli mengatakan “saya beli daging 1
kg” pedagang itu langsung mengambil daging sapi, karena kebiasaan
masyarakat setempat telah mengkhususkan penggunaan kata daging
pada daging sapi.

b. "Urfal-Fi‘li

Adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Yang dimaksud “perbuatan
biasa” adalah kebiasaan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka
yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur
kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, kebiasaan masyarakat
memakan makanan khusus atau meminum minuman tertentu dan
kebiasaan masyarakat dalam memakai pakain tertentu dalam acara-acara
khusus.

Adapun yang berkaitan dengan muamalah perdata adalah
kebiasaan masyrakat dalam melakukan akad/transaksi dengan cara
tertentu. Misalnya kebiasaan masyarakat dalam berjual beli bahwa
barang-barang yang dibeli itu diantarkan ke rumah pembeli oleh
penjualnya, apabila barang yang dibeli itu berat dan besar, seperti lemari

es dan peralatan rumah tangga lainnya, tanpa dibebani biaya tambahan.'

¢ Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Logos wacana Ilmu, 1999), 391.
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2. Dari segi cakupannya, ‘urfterbagi dua yaitu ’urf al-‘am (kebiasaan yang
bersifat umum) dan al/- ‘urf al-Khas (kebiasaan yang bersifat khusus).
a. Al-’Urf al-‘Am
Adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh
masyarakat dan diseluruh daerah. Misalnya dalam jual beli mobil,
seluruh alat yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci,
tang, dongkrak, dan ban serep termasuk dalam harga jual, tanpa akad
sendiri dan biaya tambahan. Contoh lain adalah kebiasaan yang berlaku
bahwa berat barang bawaan bagi setiap penumpang pesawat terbang
adalah dua puluh kilogram.
b. Al-’Urf al-Khas
Adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat
tertentu. Misalnya dikalangan para pedagang apabila terdapat cacat
tertentu pada barang yang dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat
lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat mengembalikan barang
tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa garansi
terhadap barang tertentu.
3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, ‘urfterbagi dua, yaitu :
a. Al-’Urf al-Sahih
Adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat

yang tidak bertentangan dengan nas (ayat atau hadis) tidak



35

menghilangkan kemaslahtan mereka, dan tidak pula membawa mudarrat
kepada mereka. Misalnya, dalam masa pertunangan pihak laki-laki
memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak dianggap
sebagai mas kawin.
. Al-’Urf al-Fasid

Adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil syara’
dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara‘ Misalnya, kebiasaan
yang berlaku dikalangan pedagang dalam menghalalkan riba, seperti
peminjaman uang antara sesama pedagang. Uang yang dipinjam sebesar
sepuluh juta rupiah dalam tempo satu bulan, harus dibayar sebanyak
sebelas juta rupiah apabila jatuh tempo, dengan perhitungan bunganya
10%. Dilihat dari segi keuntungan yang diraih peminjam, penambahan
utang sebesar 10% tidaklah memberatkan, karena keuntungan yang
diraih dari sepuluh juta rupiah tersebut mungkin melebihi bunganya yang
10%. Akan tetapi praktik seperti ini bukanlah kebiasaan yang bersifat
tolong menolong dalam pandangan syara‘, karena pertukaran barang
sejenis, menurut syara‘tidak boleh saling melebihkan. (HR. al-Bukhari,
Muslim dan Ahmad Ibnu Hanbal) dan praktik seperti ini adalah praktik
peminjaman yang berlaku di zaman jahiliyah, yang dikenal dengan

sebutan Riba al-nasi’ah (riba yang muncul dari hutang piutang). Oleh
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sebab itu, kebiasaan seperti ini, menurut Ulama Ushul figh termasuk
dalam kategori a/-"urf al-fasid."’
5. Pembenturan dalam ‘Urf
‘Urt” yang berlaku di tengah-tengah masyarakat ada kalanya

bertentangan dengan nas (ayat atau hadis) dan ada kalanya bertentangan
dengan dalil syara’ lainnya. Dalam persoalan pertentangan ‘urf dengan nas,
para ahli ushul figh merincinya sebagai berikut :
1) Pertentangan ‘wrfdengan nasyang bersifat khusus.

Apabila pertentangan ‘urf dengan nas yang bersifat khusus
menyebabkan tidak berfungsinya hukum yang dikandung nas, maka ‘urf
tidak dapat diterima. Misalnya, kebiasaan di zaman jahiliyyah dalam
megadopsi anak, dimana anak yang diadopsi itu statusnya sama dengan
anak kandung, sehingga mereka mendapat warisan apabila ayah angkatnya
wafat. ‘urfseperti ini tidak berlaku dan tidak dapat diterima.

2) Pertentangan ‘urf dengan nas yang bersifat umum.

Menurut Mustafa Ahmad Al-Zarqa’, apabila ‘wrf telah ada
ketika datangnya nas yang bersifat umum, maka harus dibedakan antara
‘urf al-Lafzi dengan ‘urf al-‘Amali, apabila ‘urftersebut adalah ‘urf al-
Lafzi, maka ‘urf tersebut bisa diterima. Sehingga nas yang umum itu

dikhususkan sebatas ‘urf" al-lafzi yang telah berlaku tersebut, dengan

Y 1bid, 392.
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syarat tidak ada indikator yang menunjukkan nas umum itu tidak dapat di
khususkan oleh ‘urf Misalnya: kata-kata shalat, puasa, haji, dan jual beli,
diartikan dengan makna ‘urZ kecuali ada indikator yang menunjukkan
bahwa kata-kata itu dimaksudkan sesuai dengan arti etimologisnya.

3) ‘Urfyang terbentuk belakangan dari nas umum yang bertentangan dengan
‘urftersebut.

Apabila suatu ‘urfterbentuk setelah datangnya nas yang bersifat
umum dan antara keduanya terjadi pertentangan, maka seluruh ulama figih
sepakat menyatakan ‘urf seperti ini, baik yang bersifat /afzi (ucapan)
maupun yang bersifat ‘amali (praktik), sekalipun ‘urf tersebut bersifat
umum, tidak dapat dijadikan dalil dalam menetapkan hukum syara’,
karena keberadaan ‘urf ini muncul ketika nas syara’ telah menentukan
hukum secara umum.

6. Keduduksn ‘Urf
Para ulama ushul figh sepakat bahwa ‘urf al-sahih, yaitu ‘urf yang
tidak bertentangan dengan syara’. Baik yang menyangkut dengan ‘urf al-‘am
dan ‘urf al-Khas, maupun yang berkaitan dengan ‘urf al-lafzi dan ‘urf al-
‘amali, dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum syara’'®
Para ulama sepakat bahwa ‘urf sahih dapat dijadikan dasar hujjah.

ulama Malikiyah terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama

¥ https://ibelboyz.wordpress.com/2011/10/13/%E2%80%98urf-pengertian-dasar-
hukum-macam-macam-kedudukan-dan-permasalahannya/ jum’at, 2 Agustus 2012.



https://ibelboyz.wordpress.com/2011/10/13/%E2%80%98urf-pengertian-dasar-hukum-macam-macam-kedudukan-dan-permasalahannya/
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Madinah dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan
bahwa pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujjah.

Para ulama telah sepakat bahwa seorang mujtahid dan seorang
hakim harus memelihara ‘urf sahih yang ada dimasyarakat dan menetapkannya
sebagai hukum. Para ulama juga menyepakati bahwa ’urf fasid harus dijauhkan
dari kaidah-kaidah pengambilan dan penetapan hukum. °Urf fasid dalam
keadaan darurat pada lapangan muamalah tidaklah otomatis membolehkannya.
Keadaan darurat tersebut dapat ditoleransi hanya apabila benar-benar darurat
dan dalam keadaan sangat dibutuhkan.

Imam Syafi i terkenal dengan qaul qadim dan qaul jadidnya. Ada
suatu kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda pada waktu
beliau masih berada di Makkah (qau/ gadim) dengan setelah beliau berada di
Mesir (qaul jadid). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah
dengan ‘urf Tentu saja ‘urffasidtidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah.

Abdul Wahab Khalaf berpandangan bahwa suatu hukum yang
bersandar pada ‘urf akan fleksibel terhadap waktu dan tempat, karena Islam
memberikan prinsip sebagai berikut:

“Suatu ketetapan hukum (fatwa) dapat berubah disebabkan

berubahnya waktu, tempat, dan siatuvasi (kondisi)”.
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Dengan demikian, memperhatikan waktu dan tempat masyarakat
yang akan diberi beban hukum sangat penting. Prinsip yang sama dikemukakan
dalam kaidah sebagai berikut:

“Tidak dapat diingkari adanya perubahan karena berubahnya waktu
(zaman)’.

Dari prinsip ini, seseorang dapat menetapkan hukum atau melakukan
perubahan sesuai dengan perubahan waktu (zaman). Ibnu Qayyim
mengemukakan bahwa suatu ketentuan hukum yang ditetapkan oleh seorang
mujtahid mungkin saja mengalami perubahan karena perubahan waktu, tempat
keadaan, dan adat.

Jumhur ulama tidak membolehkan ‘urf” Khas, sedangkan sebagian
ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah membolehkannya, dan inilah pendapat yang

sahih karena kalau dalam sebuah negeri terdapat ‘urf tertentu maka akad dan

muamalah yang terjadi padanya akan mengikuti ‘urf tersebut.

C. Zakat Mal

1. Definisi

Zakat harta/zakat mal ialah zakat yang dikenakan atas harta yang
dimiliki oleh seorang atau lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan.

Mal atau harta menurut bahasa ialah segala sesuatu yang diinginkan

sekali oleh manusia untuk menyimpan dan memilikinya, sedangkan ma/ (harta)
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menurut hukum Islam adalah segala yang dapat dipunyai (dikuasai) dan dapat
digunakan (dimanfaatkan) menurut kebiasaannya.

Sebenarnya zakat telah disyari’atkan sejak sebelum masa Rasulullah
kemudian diteruskan dengan perbaikan sistem sesuai dengan perkembangan

zaman, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya :

P Lo aasyn mlay sy, a5 6 g s

“dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku
berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat dan
(menunaikan) zakat selama aku hidup™®°

Sesuatu dapat disebut dengan ma/ (harta/kekayaan) apabila
memenuhi dua syarat adalah :

a. dapat dimiliki/disimpan/dihimpun/dikuasai.

b. dapat diambil manfaatnya, misalnya rumah, mobil, ternak, hasil
pertanian, uang, emas, perak dan lain-lain, sedangkan sesuatu yang tidak dapat

dimiliki tetapi dapat diambil manfaatnya seperti udara, cahaya, sinar matahari

dan lain-lain yang tidak termasuk kekayaan.*'

2. Dasar Hukum
Zakat merupakan ibadah yang memiliki akar historis yang cukup
panjang seperti juga shalat, dimana para Nabi membawanya dan sangat

diserukan oleh mereka. Dan wasiat pertama yang diberikan Allah kepada

** Maryam, 19: 31.
** Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), 277.
I Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Grasindo, 20006), 24.
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mereka adalah zakat, untuk kemudian disampaikan kepada ummat-ummatnya.

Adapun syarat wajibnya ialah Firman Allah Surat al-Baqarah : 267

22 L o s }//

ubﬂ‘wcﬁﬁ;}‘ ijuuwws,@\ A u,xs Gty

“Hai orang-orang yang beriman, natkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu”>

Dan dalam surat QS. al An’am : 141
ST LB 570 s, STy ey STy u\.:.;- L @Js )

-
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan
zakatnya)’ >

Ibnu Abbas menjelaskan maksud dari ayat Al Qur’an diatas “yang

dimaksud dengan ‘haknya’ ialah zakat yang diwajibkan“ dan beliau juga
menyampaikan besarnya ialah sepersepuluh dan seperdua puluh sesuai dengnan

kondisi dan biaya pemeliharaan sebelum panen.

?? Al-Baqarah, 2 : 267.

 Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), 42.
** Al-An’am, 6 : 141.

** Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989),129.
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Allah SWT juga telah menyanjung Abul Anbiya' Ibrahim, Ishaq dan

Ya'qub dengan firman-Nya:

) oM\ C.u\) u\f,Js (,_@,J\ ey uf\, 05 w’ ;'_;\r"//.}
/ 26. .
Lkl ‘y‘fj °‘5)‘

"Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan
kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, membayar zakat,
dan hanya kepada Kamilah mereka selalu meyembah.”*’

Allah juga memuji Ismail AS dengan firman-Nya sebagai berikut:

w,a ) e 087y 3575 asdally AT 2L 0

"Dan ia (Ismail) menyurub ablmya (ke]uargan ya) untuk mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi
Tuhannnya."”’

Allah juga berfirman kepada Bani Israil:

sy T

"Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin,

serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat."’

3. Manfaat Zakat Bagi Muzakki (Pengeluar Zakat Mal)

Adapun manfaat bagi muzakki atau pezakat, sebagai berikut :

?® Al anbiya’, 21:73.
#” Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), 296.
% Maryam, 19 : 55.
?® Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), 279.
30

Al Baqgarah, 2 : §3.
*! Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989), 12.
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1. Zakat mensucikan jiwa dari sifat kikir. Zakat yang dikeluarkan karena
ketaatan pada Allah akan mensucikannya jiwa (at-Taubah:103) dari segala
kotoran dan dosa, dan terutama kotornya sifat kikir. Penyakit kikir ini telah
menjadi tabiat manusia (Bani Israil :100; al-Ma’arij :19), yang juga
diperingatkan Rasulullah SAW sebagai penyakit yang dapat merusak
manusia (HR Thabrani), dan penyakit yang dapat memutuskan tali
persaudaraan (HR Abu Daud dan Nasai). Sehingga alangkah berbahagianya
orang yang bisa menghilangkan kekikiran. "Barangsiapa yang dipelihara
dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung"
(al-Hasyr : 9 ; at-Tagabun :16). Zakat yang mensucikan dari sifat kikir
ditentukan oleh kemurahannya dan kegembiraan ketika mengeluarkan harta
semata karena Allah. Zakat yang mensucikan jiwa juga berfungsi
membebaskan jiwa manusia dari ketergantungan dan ketundukan terhadap
harta benda dan dari kecelakaan menyembah harta.

2. Zakat mendidik berinfak dan memberi. Berinfak dan memberi adalah suatu
akhlaq yang sangat dipuji dalam Al Qur'an, yang selalu dikaitkan dengan
keimanan dan ketaqwaan (al-Baqarah:1-3; asy-Syura:36-38; an-Imran:134;
al-Imran:17; az-Zariyat:15-19; al-Lail:1-21) Orang yang terdidik untuk siap
menginfakkan harta sebagai bukti kasih sayang kepada saudaranya dalam

rangka kemaslahatan ummat, tentunya akan sangat jauh sekali dari
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keinginan mengambil harta orang lain dengan merampas dan mencuri (juga
korupsi).

3. Zakat menarik rasa simpati/cinta. Zakat akan menimbulkan rasa cinta kasih
orang-orang yang lemah dan miskin kepada orang yang kaya. Zakat
melunturkan rasa iri dengki pada si miskin yang dapat mengancam si kaya
dengan munculnya rasa simpati dan doa ikhlas si miskin atas si kaya.

4. Zakat mensucikan harta dari bercampurnya dengan hak orang lain (Tapi
zakat tidak bisa mensucikan harta yang diperoleh dengan jalan haram).

5. Zakat mengembangkan dan memberkahkan harta. Allah akan menggantinya
dengan berlipat ganda (as-Saba’:39; al-Baqarah:268; dll). Sehingga tidak
ada rasa khawatir bahwa harta akan berkurang dengan zakat.

4. Manfaat Zakat Bagi Mustahik (Penerima Zakat Mal)

Zakat yang telah disalurkan, dapat bermanfaat untuk para mustahik
sebagai berikut :

1. Zakat akan membebaskan si penerima dari kebutuhan, sehingga dapat
merasa hidup tentram dan dapat meningkatkan khusyu ibadat kepada
Tuhannya. Sesungguhnya Islam membenci kefakiran dan menghendaki
manusia meningkat dari memikirkan kebutuhan materi saja kepada sesuatu
yang lebih besar dan lebih pantas akan nilai-nilai kemanusiaan yang mulia
sebagai khalifah Allah di muka bumi.

2. Zakat menghilangkan sifat dengki dan benci. Sifat hasud dan dengki akan

menghancurkan keseimbangan pribadi, jasmani dan ruhaniah seseorang.
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Sifat ini akan melemahkan bahkan produktifitas usaha. Islam tidak
memerangi penyakit ini dengan semata-mata nasihat dan petunjuk, akan
tetapi mencoba mencabut akarnya dari masyarakat melalui mekanisme
zakat, dan menggantikannya dengan persaudaraan yang saling
memperhatikan satu sama lain.
5. Zakat Hasil Pertanian dan Perkebunan
Ada dua macam hasil pertanian. Yaitu, (a) makanan pokok seperti
beras, gandum, jagung, kurma, anggur dan lain-lain; dan (b) bukan makanan
pokok seperti buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, dll.
a. Zakat Pertanian Makanan Pokok
kebanyakan para ahli berpendapat bahwa, tak ada zakat sama
sekali pada tanaman dan buah-buahan sebelum banyaknya mencapai 5
wasaq, yakni setelah dibersihkan dari kulit dan dedaknya. Jika belum
dibersihkan artinya belum ditumbuk, maka disyaratkan agar banyaknya
cukup 10 wasaq (misalnya padi yang belum ditumbuk).

Diterima dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda :

L
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“Tidak wajib zakat jika banyaknya kurang dari 5 (lima) wasaq”
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Nishab: 5 wasaq’* yang setara dengan 652,8 kg atau 653 kg gabah
kering atau 520 Kg beras.

Waktu mengeluarkan zakat setelah panen. Jumlah zakat yang
harus dikeluarkan:

a. 1/10 atau 10% apabila disiram air hujan/mata air/sungai.

b. 1/20 atau 5% apabila pemeliharaannya menelan biaya pengairan seperti
pakai pompa diesel, dll.

Cara menghitung zakat:

1. Biaya pupuk, insektisida, dan biaya lain selain pengairan diambilkan dari
hasil panen. Apabila hasil bersih mencapai 653 kg gabah kering/520 kg
beras, maka berarti sudah wajib zakat.

2. Zakatnya hasil bersih panen x 5% apabila pengairan menggunakan biaya.
Dan hasil bersih panen x 10% apabila pengairan tidak mengeluarkan
biaya seperti dengan air hujan, sungai, dll.

b. Zakat Pertanian Bukan Makanan Pokok
Zakat hasil pertanian yang bukan makanan pokok adalah sebagai
berikut:
Nishabnya disetarakan dengan harga nishab dari makanan pokok
yang paling umum di daerah (negeri) tersebut. Dalam konteks Indonesia itu

berarti beras. Jadi, nishabnya = seharga 653 kg gabah kering/520 kg beras.

*2 5 wasaq = 1 ton, (Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 3)
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Cara menghitung zakat:

1. Biaya pupuk, insektisida, pekerja dan biaya lain selain pengairan
diambilkan dari hasil panen. Apabila hasil bersih mencapai senilai 653 kg
gabah kering/520 kg beras, maka berarti sudah wajib zakat.

2. Jumlah zakatnya adalah hasil bersih panen x 5% apabila pengairan
memakan biaya. Hasil bersih panen x 10% apabila pengairan tidak
memakan biaya seperti dengan air hujan, sungai, dll.

Terdapat perbedaan ulama tentang apa saja dari hasil pertanian dan
perkebunan yang wajib dizakati. Yang secara singkat dapat dikategorikan
sebagai berikut:

a. Gandum (hintah- 4kis), gandum jenis lain (sya’ir - _w=%), korma, anggur dan
jagung, selainnya tidak wajib zakat. Pendapat Musa bin Thalhah, al-Hasan,
Ibnu Sirin, dan ulama terdahulu (salaf/mutagaddimin) lain.

b. Bahan makanan pokok, dapat disimpan dan dikeringkan seperti gandum,
jagung, beras dan sejenisnya. Selain itu, tidak wajib dizakati. Ini pendapat
Madzhab Syafi'i Dan Maliki.

c. Seluruh hasil pertanian dan perkebunan yang dapat ditimbang atau ditakar,
tahan lama, dan dapat dikeringkan, baik berupa bahan makanan pokok
seperti gandum, beras, jagung dan sebagainya, maupun berupa kacang-
kacangan seperti kacang tanah, kacang kedele, kacang polong dan

sebagainya, atau berupa bumbu-bumbuan seperti jintan putih, atau biji-
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bijian seperti biji kol dan sebagainya. Adapun sayur mayur tidak wajib
dizakati karena tidak dapat ditimbang atau ditakar dan bukan biji-bijian. Ini
Pendapat Madzhab Hanbali.

d. Semua hasil pertanian atau perkebunan wajib dikeluarkan zakatnya 10%
atau 5% apabila dikerjakan dengan tujuan untuk keperluan produksi. Baik
itu makanan pokok, biji-bijian, sayur-sayuran, yang sengaja ditanam. Ini
Pendapat Madzhab Hanafi.

Jika hasil pertanian termasuk jenis yang tidak wajib zakat menurut
sebagian pendapat di atas, dan mengikuti pendapat itu, tetap berkewajiban
zakat dari jalur lain, yaitu zakat emas perak yang senilai 85kg emas dan waktu
pembayaran apabila sudah mencapai setahun (haul).

6. Sasaran Penerima Zakat

Sebagaimana yang diterangkan dalam QS. at-Taubah (9) :60, sasaran
zakat ada 8 golongan : fakir, miskin, amil zakat, golongan muallaf,
memerdekakan budak belian, orang yang berutang, di jalan Allah, dan ibnu
sabil. Sasaran zakat ini sangat penting dalam pandangan Islam, sehingga
terdapat hadis yang menjelaskan bahwa untuk menentukan sasaran zakat ini
seakan-akan Allah tidak rela bila Rasulullah menetapkannya sendiri, sehingga
Allah SWT menurunkan surat at-Taubah ayat 60 tsb.

1. Fakir dan Miskin


http://www.alkhoirot.net/2012/03/panduan-zakat.html
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Terdapat beragam definisi mengenai kata fakir dan miskin, tapi
secara umum fakir dan miskin itu adalah mereka yang kebutuhan pokoknya
tidak tercukupi sedangkan mereka secara fisik tidak mampu bekerja atau tidak
mampu memperoleh pekerjaan. Golongan ini dapat dikatakan sebagai inti
sasaran zakat (Hadits: ... zakat yang diambil dari orang kaya dan diberikan
kepada orang miskin). Selanjutnya dianjurkan pula untuk lebih memperhatikan
orang-orang miskin yang menjaga diri dan memelihara kehormatan. Sesuai
Sunnah:

"Orang miskin itu bukanlah mereka yang berkeliling minta-minta
agar diberi sesuap atau dua suap nasi, satu dua biji kurma, tapi orang miskin
itu ialah mereka yang hidupnya tidak berkecukupan kemudian diberi sedekah
dan merekapun tidak pergi meminta-minta pada orang” . (HR.Bukhari Muslim)

Fakir miskin hendaklah diberikan harta zakat yang mencukupi
kebutuhannya sampai dia bisa menghilangkan kefakirannya. Bagi yang
mampu bekerja hendaknya diberikan peralatan dan lapangan pekerjaan.
Sedangkan bagi yang tidak mampu lagi bekerja (orang sudah lanjut usia
(jompo), cacat fisik), hendaknya disantuni seumur hidupnya dari harta zakat.

Maka jelaslah bahwa tujuan zakat bukanlah memberi orang miskin
satu atau dua dirham, tapi maksudnya ialah memberikan tingkat hidup yang
layak. Manusia yang didudukan Allah sebagai khalifah di bumi dan layak
sebagai muslim yang telah masuk ke dalam agama keadilan dan kebaikan yang

telah masuk ke dalam umat pilihan dari kalangan manusia. Tingkat hidup

minimal bagi seseorang ialah dapat memenuhi makan dan minum yang layak
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untuk diri dan keluarganya, demikian pula pakaian untuk musim dingin dan
musim panas, juga mencakup tempat tinggal dan keperluan-keperluan pokok
lainnya baik untuk diri sendiri dan tanggungannya.
2. Amil Zakat

Amil merupakan sasaran berikutnya setelah fakir miskin dalam surat
at-Taubah ayat 60. Amil adalah mereka yang melaksanakan segala kegiatan
urusan zakat, di mana Allah menyediakan upah bagi mereka dari harta zakat
sebagai imbalan. Dimasukannya amil sebagai asnaf menunjukkan bahwa zakat
dalam islam bukanlah suatu tugas yang hanya diberikan kepada seseorang
(individual), tapi merupakan tugas jamaah (bahkan menjadi tugas negara).
Zakat punya anggaran khusus yang dikeluarkan daripadanya untuk gaji para
pelaksananya.

Syarat Amil :

1. Seorang Muslim
2. Seorang Mukallaf (dewasa dan sehat pikiran)
3. Jujur
4. Memahami Hukum Zakat
5. Berkemampuan untuk melaksanakan tugas
6. Bukan keluarga Nabi

7. Laki-laki
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8. Sebagian ulama mensyaratkan amil itu orang merdeka (bukan hamba
sahaya).

Tugas Amil :

Semua hal yang berhubungan dengan pengaturan zakat. Amil
mengadakan sensus berkaitan dengan:
1. orang yang wajib zakat,
2. macam-macam zakat yang diwajibkan
3. besar harta yang wajib dizakat
4. Mengetahui para mustahik

Amil tetap diberi zakat walau ia kaya, karena yang diberikan
kepadanya adalah imbalan kerjanya bukan berupa pertolongan bagi yang
membutuhkan. Amil itu adalah pegawai, maka hendaklah diberi upah sesuai
dengan pekerjaannya, tidak terlalu kecil dan tidak juga berlebihan. Pendapat
yang terkuat yang diambil Yusuf Qardawy adalah pendapat Imam Syafi'i, yaitu
maksimal sebesar 1/8 bagian. Kalau upah itu lebih besar dari bagian tersebut
haruslah diambilkan dari harta diluar zakat, misalnya oleh pemerintah
dibayarkan dari sumber pendapatan pemerintah lainnya.
3. Gharimin

Gharimin dapat terbagi dua :
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a. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan sendiri (seperti untuk nafkah
keluarga, sakit, mendirikan rumah dsb). Termasuk di dalamnya orang yang
terkena bencana sehingga hartanya musnah.

Beberapa syarat gharimin ini :

1. Hendaknya ia mempunyai kebutuhan untuk memiliki harta yang dapat
membayar utangnya.

2. Orang tsb berhutang dalam melaksanakan ketaatan atau mengerjakan
sesuatu yang diperbolehkan syariat.

3. Hutangnya harus dibayar pada waktu itu. Apabila hutangnya diberi
tenggang waktu dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulama apakah orang yang berhutang ini dapat dikategorikan sebagai
mustahik.

4. Kondisi hutang tsb berakibat sebagai beban yang sangat berat untuk
dipikul.

Orang yang berhutang karena kemaslahatan dirinya harus diberi
sesuai dengan kebutuhannya. Yaitu untuk membayar lunas hutangnya.
Apabila ternyata ia dibebaskan oleh yang memberi hutang, maka dia harus
mengembalikan bagiannya itu. Karena ia sudah tidak memerlukan lagi (untuk
membayar hutang). Sesungguhnya Islam dengan menutup utang orang yang

berhutang berarti telah menempatkan dua tujuan utama :
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1. Mengurangi beban orang yang berutang dimana ia selalu menghadapi
kebingungan di waktu malam dan kehinaan di waktu siang.

2. Memerangi riba.

b. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan orang lain.

Umumnya hal ini dikaitkan dengan usaha untuk mendamaikan dua
pihak yang bersengketa, namun tidak ada dalil syara' yang mengkhususkan
gharimin hanya pada usaha mendamaikan tsb. Oleh karenanya, orang yang
berhutang karena melayani kepentingan masyarakat hendaknya diberi bagian
zakat untuk menutupi hutangnya, walaupun ia orang kaya.

Jadi bagi kita yang mengambil kredit TV misalnya, tentunya tidak
termasuk kaum gharimin yang menjadi sasaran zakat. Karena kita bukannya
sengsara karena hutang, tapi justru menikmatinya.

4. Fisabilillah

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai definisi
"Fisabilillah" yang menjadi sasaran zakat dalam surat at-Taubah ayat 60.
Apakah harus digunakan definisi dalam arti sempit yaitu "jihad", atau definisi
dalam arti luas yaitu:

"segala bentuk kebaikan dijalan Allah".

Kesepakatan Madzhab Empat tentang Sasaran Fisabilillah.

1. Jihad secara pasti termasuk dalam ruang lingkup Fisabilillah.
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2. Disyariatkan menyerahkan zakat kepada pribadi Mujahid, berbeda dengan
menyerahkan zakat untuk keperluan jihad dan persiapannya. Dalam hal
ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka.

3. Tidak diperbolehkan menyerahkan zakat demi kepentingan kebaikan dan
kemaslahatan bersama, seperti mendirikan dam, jembatan, masjid dan
sekolah, memperbaiki jalan, mengurus mayat dll. Biaya untuk urusan ini
diserahkan pada kas baitul mal dari hasil pendapatan lain seperti pajak,
upeti, dan lain sebagainya.

Namun beberapa ulama lain telah meluaskan arti sabilillah ini
seperti : Imam Qaffal, Mazhab Ja'fari, Mazhab Zaidi, Shadiq Hassan Khan, Ar
Razi, Rasyid Ridha dan Syaltut dan lain-lain.

Setelah mengkaji perbedaan-perbedaan pendapat ini, dan juga
merujuk pengertian kata fisabilillah yang tertera dalam ayat-ayat al-Qur'an,
maka sampailah Yusuf Qardhawi pada kesimpulan sebagai berikut :

Pendapat yang dianggap kuat adalah, bahwa makna umum dari
sabilillah itu tidak layak dimaksud dalam ayat ini, karena dengan
keumumannya ini meluas pada aspek-aspek yang banyak sekali, tidak terbatas
sasarannya dan apalagi terhadap orang-orangnya. Makna umum ini
meniadakan pengkhususan sasaran zakat delapan, dan sebagaimana Sunnah

Rasulullah yang berbunyi : "Sesungguhnya Allah tidak meridhoi hukum Nabi
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dan hukum lain dalam masalah sedekah, sehingga la menetapkan hukumnya
dan membaginya pada delapan bagian".

Seperti halnya sabilillah dengan arti yang umum itu akan meliputi
pemberian pada orang-orang fakir, miskin dan asnaf lain, karena itu semua

termasuk kebajikan dan ketaatan kepada Allah.



BAB III

HASIL MUSYAWARAH ULAMA
TENTANG PENYALURAN ZAKAT MAL
DI DESA GUNUNG SERENG BANGKALAN MADURA

A. Profil Desa
Desa Gunung Sereng ialah salah satu desa indah di Madura yang
terletak di kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Desa ini memiliki letak

strategis dengan batas wilayah sebagai berikut :'

Arah Desa
sebelah barat Sumur Koneng/Beypajung
sebelah selatan Buter
sebelah timur Utedeng
sebelah utara Tanah Merah

Tabel 1. Batas Wilayah

Diketahui hasil pertanian dan perkebunan dari warga Desa Gunung
Sereng ini berupa jagung, kacang tanah, ketela pohon dan padi. Diketahui,
bahwa desa Gunung Sereng ini paling banyak menghasilkan jagung dengan hasil
produksi rata-rata 1,6 ton dengan panen total 736 ton pada luas tanah 460 Ha,
disusul dengan kacang tanah dengan hasil produksi 1,25 ton dengan panen total
143,75 ton pada luas tanah 115 Ha, ketela pohon dengan luas tanah panen 4 Ha

dapat menghasilkan rata-rata 9,95 ton dengan jumlah produksi 39,8 ton, dan

! “Data Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar,Kabupaten Bangkalan 2011
Madura” (di ambil pada Rabu, 24 Mei 2012), 2.
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penghasil padi dengan luas tanah 4 Ha dapat menghasilkan total produksi 10,44
ton rata-rata 2,61 ton.”

Dari data diatas, desa Gunung Sereng adalah desa yang memiliki
jumlah penduduk total 4.682 orang dengan jumlah laki-laki 2.255 orang dan
jumlah wanita 2.427 orang’ ini memiliki penghasil pertanian dan perkebunan
yang lumayan produktif, namun sebaliknya, penduduk desa Gunung Sereng 70%
menengah ke bawah dengan kata lain termasuk golongan tidak mampu. Dengan
profesi rata-rata sebagai buruh penggarap sawah dan ternak, dimana upah yang
didapat sehari belum mencukupi untuk di konsumsi. Di tingkat pendidikan, yang
memiliki pengaruh utama regenerasi yang terdidik di Desa Gunung Sereng
tersedianya 1 TK (Taman Anak-anak) dan 2 SD (Sekolah Dasar) dimana kondisi
belajar mengajarnya masih belum dikatakan kondusif, karena diketahui
kurangnya fasilitas belajar mengajar dan menyebabkan anak-anak sulit
berkembang dan ditambah ketiadaan bangunan untuk ke jenjang SMP dan SMA
menambah kurangnya potensi untuk generasi yang lebih maju sehingga output
dari mereka tidak maksimal dengan dibuktikannya rata-rata menjadi kuli saat
merantau.*

Tingkat pertumbuhan dan kematian warga desa Gunung Sereng juga

dapat dikatakan cukup padat dikarenakan pengarahan terhadap pendidikan

? Ibid,, him. 8.
® Ibid,, him. 3.
* Umbri, Wawancara, Bangkalan-Madura, 19 Mei 2012.
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perencanaan rumah tangga dan kesehatan yang kurang sistematis. Dalam satu
keluarga, rata-rata terdapat jumlah anak yang melebihi dari Keluarga Berencana
yaitu sekitar 5-10 orang anak. Sehingga terdapat kesulitan dalam mencukupi
keperluan yang begitu padat dengan profesi sebagai buruh dengan gaji
minimum.” Tidak sedikit pula, janda dan anak yatim di desa Gunung Sereng,
sehingga alasan utama ialah kurangnya biaya untuk pendidikan membuat anak-
anak langsung membantu orang tuanya untuk bekerja dan saat dewasa, menjadi
perantau yang diketahui menjadi kuli bangunan dan buruh di kota lain.
B. Tradisi yang berlangsung sejak lama tentang penyaluran zakat mal

Kebiasaan memperingati Maulid Nabi ini telah ada sejak dulu, kisaran
tahun 1900an dimana peringatan tersebut oleh masyarakat dikenal sebagai
tellasan (hari raya) untuk mengenang kelahiran Nabi Muhammad. Tidak hanya
itu, keyakinan atas keberkahan juga yang mendorong semangat warga desa
Gunung Sereng untuk selalu istiqamah memperingatinya, karena sejarah
terdahulu desa Gunung Sereng yang mengalami musim paceklik air dan wabah
penyakit kulit. Dengan adanya peringatan Maulid Nabi inilah, H. Ibrahim yang
dikenal sebagai ulama desa Gunung Sereng terdahulu memberikan arahan untuk
berzakat mal, khususnya atas hasil pertanian dan perkebunan yang telah
dihasilkan tiap petani. Diketahui adanya wabah penyakit yang dinamai fo’un

dengan tanda kulit wajah yang bernanah kuning serta jarangnya air saat musim

> Ustadz Hasan, Wawancara, Bangkalan-Madura, 20 Mei 2012.
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kemarau inilah menjadi titik sadar akan pentingnya mengeluarkan zakat atas
hasil usaha.’

Dalam peringatan Maulid Nabi di desa Gunung Sereng yang dikenal
dengan nama tradisi Karmanyang terdapat praktik penyaluran zakat mal yang
telah lama dilakukan oleh warga yang memperingati Maulid Nabi. Masyarakat
desa Gunung Sereng menyebut tradisi ini dengan sebutan nama tradisi
“karmanyang” ini diambil dari bahasa Madura yang diartikan sebagai kembang
hiasan, dimana dalam tradisi ini, “Karmanyang ialah hiasan yang dibentuk dari
buah-buahan yang disusun dalam satu wadah yang diatasnya ditancapkan
bendera berupa uang kertas yang ditempel pada potongan kecil batang bambu
seperti tusuk sate (dengan panjang sekitar 15 cm)”’. Dalam menjadikan
karmanyang sebagai simbol peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW ini
sesuai dengan falsafah bulan Rabiul Awal, dalam kitab a/ Hawi /il Fatawi karya
Imam Suyuti, menjelaskan bahwa bulan tersebut diartikan sebagai bulan semi
atau perubahan, yang awalnya gersang menjadi subur disaat Rasulullah lahir di
dunia, sehingga kaitan dari keduanya menghasilkan istinbat para ulama yakni
menggunakan buah-buahan sebagai simbol rasa syukur pada peringatan Maulid

Nabi Muhammad.®

® Masrifah, Wawancara, Bangkalan-Madura, 12 Mei 2012.
’ Suliha, Wawancara, Bangkalan-Madura, 12 Mei 2012.
® Abil Mikdad Muzawwir Hariri, Wawancara, Bangkalan-Madura. 23 Mei 2012.
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Dari sejarah tersebut, yang menjadi latar belakang adanya
musyawarah ulama di desa Gunung Sereng diantaranya kekompakan seluruh
lapisan masyarakat desa untuk selalu memperingati Maulid Nabi tiap tahunnya
hingga menjadi suatu kebiasaan yang sakral, Adanya praktek penyaluran zakat
mal dalam peringatan Maulid Nabi ini yang ada sejak dahulu dan tidak adanya
pengelola atau lembaga zakat di desa Gunung Sereng menjadikan para muzakki
berinisiatif sendiri untuk menunaikan kewajiban berzakatnya.

C. Hasil Musyawarah Tentang Penyaluran Zakat Mal
1. Praktik Tradisi “Karmanyang”

Tradisi yang setiap tahunnya diperingati oleh warga desa Gunung
Sereng Bangkalan Madura ini dimulai dari jam tujuh pagi waktu setempat
dengan cara berkumpul pada sahibul hajah yang mengajukan atau mengundang
warga satu bulan sebelum tanggal peringatan tersebut, kemudian dikumpulkan
pada /angger atau musallah dan pelataran rumahnya. Peringatan Maulid Nabi
ini diawali dengan membaca sholawat burdah, kemudian sholawat sani hingga
sholawat maqam dan ditutup dengan doa. Setelah itu, bersamaan dengan
diiringi bacaan sholawat Maulid Rosul uang dari penghimpunan zakat mal
ditaburkan oleh sahibul hajah dan diperebutkan oleh warga, baik dari anak-

anak kecil hingga orang tua yang berada di pelataran dan buah karmanyang
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pun dibagikan pada kyai dan orang berada di musholla serta bungkusan yang
berisi nasi dan laukpun juga dibagikan secara merata.’
2. Proses Musyawarah

Berawal dari inisiatif Ustad Abil Mikdad Muzawwir Hariri yang
pada saat peringatan Maulid Nabi, minggu tanggal 5 Februari 2012 diketahui
adanya penitipan zakat mal kepada beliau, menjadikan suatu pertanyaan
dimana hal ini menjadi kebiasaan yang telah lama berlangsung, sehingga beliau
mengidentifikasi yang berlanjut pada bagaimana jika hal ini di tangani dan
disikapi ulang dengan diadakannya musyawarah,'® setelah disetujui sesepuh
dan ustad Bukhori dan ustad Hasan, maka ditunjuklah bapak Rosyidi selaku
sesepuh desa sebagai pemimpin musyawarah. Musyawarah ini diadakan di
serambi masjid Raudatul Hidayah Desa Gunung Sereng pada hari kamis
tanggal 23 Februari 2012 pukul 19.00 yang dihadiri oleh :
1) Rosyidi, 69th (Sesepuh desa) pemimpin musyawarah
2) Mat Dhani, 71th (Sesepuh desa)
3) Bapak Amir Mahmud, 39th (Kepala Desa desa Gunung Sereng)
4) Unmri, 34th (Sekretaris Desa desa Gunung Sereng)
5) Ustad Abil Mikdad Muzawwir Hariri, 37th (pengasuh TPQ dan TPA laok

gunung Desa Gunung Sereng)

? Suliha, Wawancara, Bangkalan-Madura, 5 Februari 2012.
1% Abil Mikdad Muzawwir Hariri, Wawancara, Bangkalan-Madura, 23 Mei
2012.
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6) Ustad H. Bukhori, 50th (guru di Ponpes Salaf Raudatul Jannah)
7) Ustad Hasan, 45th (pengasuh TPA Darul Barokah di Desa Gunung
Sereng)

8) Bapak Hasin, 48th (petani)
9) Bapak Ahmad, 51th (petani)
10) Bapak Moch Ja’i, 33th (buruh tani)
11) M. Yusuf, 30th (warga)
12) H. Djupri, 54th (sekretaris sinoman)
13) Abdul Hannan 26 th (buruh tani)

Dimana musyawarah tersebut dibuka dan dimulai dengan QS.
Fatihah sebagai pembuka. Kemudian sambutan dari Bapak Amir Mahmud
selaku Kepala Desa desa Gunung Sereng Bangkalan madura, dimana beliau
memberikan tanggapan positif dan motivasi terhadap sikap masyarakat yang
tanggap akan pentingnya berperilaku baik dalam sosial maupun agama. Setelah
itu, bapak Rosyidi langsung memaparkan bahasan musyawarah yakni tentang
penyaluran zakat mal pada peringatan Maulid Nabi sebagai tanda dimulainya
musyawarah tersebut, dengan dihadiri pula oleh perwakilan dari beberapa
elemen masyarakat yang diundang, musyawarah tersebut berlangsung dengan
tertib, fokus dan kekeluargaan. Dalam proses penetapan keputusan, ulama
intinya berpusat pada penyaluran yang dinilai tidak tepat jika masih

menggunakan peringatan Maulid Nabi sebagai media penyaluran, hal ini yang
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menjadi sulit, karena dari dulu tradisi ini telah dilakukan dan diyakini warga
atas perintah ulama terdahulu dengan sejarah yang menjadi alasannya."'
3. Hasil Keputusan Musyawarah Ulama
Dari musyawarah yang dilakukan, melalui perundingan dan
pemikiran yang tidak terlepas dari syara‘ulama memutuskan sebagai berikut :

a. Tidak diperbolehkannya membagikan atau menyalurkan serta menitipkan
uang hasil zakat mal pada peringatan Maulid Nabi.

b. Tidak diperbolehkannya teknis penyaluran zakat mal dengan cara
menaburkan uang untuk diperebutkan karena tidak menjadikan suatu
perilaku Islami yang baik dan dapat mencelakakan bagi mustahik.

Dimana hasil musyawarah tersebut kemudian di umumbkan oleh para
ustad kepada setiap orang melalui majlis ta’lim dan jam’iyah yasinan pada

jum’at tanggal 24 Februari 2012 setelah shalat magrib.

D. Faktor yang mempengaruhi keputusan musyawarah
1. Landasan dasar ulama dalam Keputusan Musyawarah
a. Tidak diperbolehkannya membagikan, menyalurkan serta menitipkan uang
hasil zakat mal pada peringatan Maulid Nabi.
Dalam keputusan ini, adapun faktor yang menjadi alasan ulama
ialah penyaluran yang tidak tepat sasaran karena berkumpulnya semua

elemen masyarakat dalam satu tempat.

" Rosyidi, Wawancara, Bangkalan-Madura, 23 Mei 2012.
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Dengan tidak terlepas pada dalil QS At Taubah : 60
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallat’ yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”*

Dalam penyaluran zakat mal pada peringatan Maulid ini dirasa
kurang tepat dalam pentasarufannya, karena telah ditentukan dari surat A¢
Taubah : 60, bahwasanya pembagian diutamakan dulu pada fakir dan
miskin, jika telah terpenuhi, barulah pada golongan yang lainnya.'* Yang
dimaksud dengan 8 golongan, yaitu ; fakir dimana orang yang amat
sengsara hidupnya, tidak memiliki harta dan tenaga untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya, miskin itu orang yang bekerja namun penghasilannya

belum mencukupi untuk konsumsi sehari-harinya, selanjutnya, Amil ialah

petugas pengelolah zakat (menghimpun dan menyalurkan serta mendata

mustahik dan muzakki), Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam yang

'2 At Taubah, 9 : 60.

Y Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989),
178.

" Abil Mikdad Muzawwir Hariri, Wawancara, Bangkalan-Madura, 23 Mei
2012.
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masih memerlukan bantuan baik sosial dan agama, budak merdeka

(pembantu yang hak dan kewajibannya telah di berikan, bebas dari

penganiayaan), Garimin atau Orang berhutang untuk kepentingan yang

bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Sabilillah yaitu orang
yang bertugas di pertahanan Islam dan kaum muslimin. Orang yang sedang
dalam perjalanan bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya."’

Dengan demikian, dalam Al Qur’an telah jelas dan berurutan
dalam menyalurkan zakat dari muzakki pada mustahik. Dan
dikhawatirkannya bercampur dengan pembagian sedekah lain. Mengenai
pendidikan masalah bagaimana proses penghimpunan sampai pada
penyaluran zakat telah diinfokan secara intensif kepada warga setiap bulan
puasa (Ramadhan).”

Kalau mengacu pada kebaikan, membagikan zakat mal hasil
pertanian atau perkebunan pada saat peringatan Maulid Nabi itu ada sisi
baik dan tidak baiknya, dimana sisi baiknya ialah niat dari seorang sahibu/
hajah telah sesuai dengan njsab dan haulnya, sehingga kewajiban yang
semestinya, ia keluarkan dan salurkan pada mustahiknya, namun kurang

baiknya yakni dalam cara pembagiannya yang begitu tidak mengena,

Y 1bid,
'® Ibid., 18 Juni 2012
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berkumpulnya berbagai elemen masyarakat dalam satu majlis ialah alasan
utamanya, yang dapat ditangkap, zakat mal hanya menjadi kebutuhan
sesaat yakni di hari tersebut dan tidak ada pengembangan dimana seorang
mustahik yang selalu berharap disetiap datangnya bulan tersebut ia
mendapatkan jatah bukan berkeinginan berubah menjadi muzakki. Namun,
disadari memang belum ada amil atau pengelola zakat di desa ini
menjadikan secara langsung seorang muzakki dapat menjadi amil, namun di
tempat yang semua kalangan hadir ini yang membuat pentasorrufan kurang
‘[epat.17

Mengenai penyaluran zakat mal yang dikeluarkan tiap-tiap
individu yang memiliki harta kekayaan yang khususnya pada sektor
pertanian maupun perkebunan, sejauh ini belum ditemukan bahwa seorang
individu langsung datang ke kyai untuk memberikan zakatnya. Namun
memang diketahui adanya penyaluran zakat melalui peringatan Maulid
Nabi Muhammad ini telah lama adanya, demikian halnya menanggapi dari
sisi ketepatannya, kurang tepat dikarenakan pembagiannya harus pada
jumlah yang rata pada mustahiknya. Dalam al-Qur’an telah jelas golongan
yang pertama kali disebut adalah fakir dan miskin, dimana dalam hadis juga
disebutkan :

“..zakat yang diambil dari orang-orang kaya yang kemudian
diberikan kepada orang miskin

7 Bukhori, Wawancara, Bangkalan Madura, 19 Juni 2012.



66

"Orang miskin itu bukanlah mereka yang berkeliling minta-
minta agar diberi sesuap dua suap nasi, satu dua biji kurma, tapi orang
miskin itu ialah mereka yang hidupnya tidak berkecukupan kemudian diberi
sedekah, dan merekapun tidak pergi meminta-minta pada orang" (Bukhari
Muslim).

Dari dalil diatas telah memberikan penjelasan bahwa
sepantasnyalah fakir dan miskin diutamakan, namun para warga dari dulu
hingga saat ini memang telah mengutamakan fakir miskin, terlebih itu
tetangganya sendiri yang berstatus fakir miskin. Sehingga pendapat yang
terdahulu mereka yakini."®

Tidak diperbolehkannya teknis penyaluran zakat mal dengan cara
menaburkan uang untuk diperebutkan.

Dalam ketetapan tentang teknis penyaluran zakat mal tersebut
tidak dibenarkan dengan cara penaburan. Alasannya yakni tidak menjadikan
suatu perilaku Islami yang baik dan dapat mencelakakan bagi mustahik.
Harta yang baik maka cara pengeluarannya harus baik. Apalagi diketahui,
bahwa cara menabur uang tersebut berasal dari kebiasaan sebelum wali
songo (sembilan), dimana tradisi hindu dan budha juga menaburkan uang
untuk sesajen dan peringatan-peringatan sembah dewa.

Yang dikhawatirkan malah cenderung pada sifat yang berlebihan

(israf) dimana dalam ajaran Islam tidak dibenarkan.'’Tidak hanya itu, yang

'® Hasan, Wawancara, Bangkalan-Madura, 20 Juni 2012.
¥ Abil Mikdad Muzawwir Hariri, Wawancara, Bangkalan-Madura, 18 Juni
2012.
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dimaksud dapat mencelakakan ialah saling merebutkan menyebabkan
timbul persaingan dan rentannya permusuhan antar mustahik, hal ini yang
tidak diharapkan ada dan bukan termasuk tujuan dari pembagian zakat mal
sebagai media pengentas kemiskinan. Sehingga teknis tersebut tidak
membawa contoh kasanah bagi cara penyaluran zakat yang baik.*’

2. Kelebihan dan Kelemahan Tradisi Penyaluran Zakat Mal pada Peringatan
Maulid Nabi

Tradisi penyaluran zakat mal pada peringatan Maulid Nabi yang ada

di desa Gunung Sereng ini memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:

a. Kelebihannya adalah :

1) Diyakini dari dulu hal ini membawa suatu berkah dan menghindarkan
dari celaka (wabah sumur kering dan penyakit 7o un/iritasi kulit) bagi
masyarakat desa Gunung Sereng Bangkalan Madura®'

2) Muzakki tidak mengalami kesulitan dalam menunaikan kewajiban
mengeluarkan dan menyalurkan zakat mal*

3) Silaturrahim antar warga tetap terjaga

4) Kebersamaan dalam satu majelis tidak membuat jurang pemisah antara

si kaya dan si miskin

*° Hasan, Wawancara, Bangkalan-Madura, 20 Juni 2012.
*! Suliha, Wawancara, Bangkalan-Madura, 21 Juni 2012.
> Mat Nur, Wawancara, Bangkalan-Madura, 21 Juni 2012.
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Meskipun yang di dapat tidak seberapa, tapi cukup membuat bunga
(merasa bahagia) karena bisa bersama-sama menyemarakkan peringatan

Maulid Nabi.*

b. Kelemahannya sebagai berikut :

1)

2)

3)

Faktor alam, jika hujan maka hanya bisa diadakan di masjid**

Disaat mengalami gagal panen, muzakki tidak dapat mengeluarkan
zakatnya tapi hal ini jarang sekali terjadi.

Disaat tidak ada yang memperingati, maka salah seorang merayakan
dengan cara berhutang demi terselenggaranya acara tersebut dan

menjaga tradisi agar tidak hilang atau puna.*

2 Umamah, Wawancara, Bangkalan-Madura, 22 Juni 2012.
* Ibid.
* Huri, Wawancara, Bangkalan-Madura, 19 Juni 2012.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP HASIL. MUSYAWARAH
ULAMA TENTANG TRADISI PENYALURAN ZAKAT MAL

DI DESA GUNUNG SERENG BANGKALAN MADURA

A. Analisis Hasil Musyawarah Ulama Tentang Tradisi Penyaluran Zakat Mal

Sebagaimana telah di jelaskan dalam bab sebelumnya (Bab III) bahwa
melalui musyawarah yang dilakukan oleh ulama, kepala desa, sesepuh dan
perwakilan masyarakat desa Gunung Sereng Bangkalan Madura yang
membahas tentang penyaluran zakat mal, dihasilkanlah keputusan sebagai
berikut :

a. Tidak diperbolehkannya membagikan atau menyalurkan serta menitipkan
zakat mal pada peringatan Maulid Nabi.

b. Tidak diperbolehkannya teknis penyaluran zakat mal dengan cara
menaburkan uang untuk diperebutkan.

Dengan ketetapan diatas, spontan keadaan suatu adat menjadi
berubah, dimana dampak yang dirasakan adalah penghentian kebiasaan
memberikan zakat pada peringatan Maulid Nabi. Dalam hal ini penulis
menganilisis dengan menggunakan maqasid al-syari‘ah atau tujuan dari
diadakannya musyawarah ini sehingga menghasilkan suatu keputusan berupa

larangan. Tujuan ulama desa Gunung Sereng Bangkalan Madura ini ialah

69



70

membenarkan suatu kebiasaan yang telah lama dilakukan dengan
memberhentikan adanya penyaluran, pembagian dan penitipan zakat mal
tersebut dengan alasan bahwa tradisi penyaluran zakat mal pada peringatan
Maulid Nabi ini dianggap tidak merata dalam penyalurannya dan teknis
penyalurannya pun tidak sesuai dengan syariat Islam. Hasil musyawarah ini
adalah ijtihad ulama dan perangkat desa Gunung Sereng dengan melalui
pertimbangan dan penggalian hukum yang tujuannya tidak menghapus adat
atau tradisi yang telah ada, melainkan lebih kepada membenahi perilaku yang

tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Dari segi Maslahatnya, dapat memberikan pelajaran dan penjelasan
tentang bagaimana cara berzakat yang lebih baik dan benar serta tidak
bertentangan dengan syariat Islam, menyadarkan para muzakki dan mustahik
akan tujuan zakat yakni mengurangi tingkat kemiskinan dan mensejahterakan
masyarakat, sehingga pengertian berzakat ialah bukan hanya kewajiban dan
hak sesaat akan tetapi zakat adalah investasi positif jangka panjang bagi para
muzakki yang dapat membantu merubah dan menyemangati mustahik untuk
lebih giat dan rajin dalam bekerja sebagai perubahan nasib yang lebih baik
sehingga secara otomatis kedekatan dan tali silaturrahim keduanya semakin

erat dan baik.
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Namun dalam hasil musyawarah tersebut, ulama desa Gunung Sereng
Bangkalan Madura tidak memberikan suatu solusi, dimana solusi sangat
dibutuhkan agar peraturan yang telah ditetapkan tidak membawa dampak
pelanggaran. Dalam hal ini penulis sebagai peneliti mengutarakan solusi pada
ulama desa Gunung Sereng Bangkalan Madura sebagai bentuk saran dan
perubahan, dimana diadakannya pelatihan atau pendidikan untuk para pemuda
desa Gunung Sereng dalam pengelolaan zakat mal, dari bagaimana cara

menghimpun, mendata muzakki dan mustahik serta cara menyalurkannya.

Jadi, hasil musyawarah tersebut dapat ditetapkan dan diberlakukan
sebagai usaha perubahan warga desa Gunung Sereng khususnya pada para
muzakki untuk lebih memahami zakat mal sebagai investasi penting jangka
panjang membawa suatu kemanfaatan dan keberkahan, tidak hanya untuk

pemberian sesaat.

B. Analisis Faktor yang Melatar Belakangi Hasil Musyawarah Ulama tentang
Tradisi Penyaluran Zakat Mal
Adapun faktor-faktor yang melatar belakangi ditetapkannya hasil
musyawarah ulama desa Gunung Sereng tentang tradisi penyaluran zakat mal
pada peringatan Maulid Nabi, sebagai berikut :
1. Keyakinan terdahulu akan adanya wabah kekeringan dan penyakit bagi

muzakki yang enggan dalam mengeluarkan zakat.
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2. Penyaluran yang tidak tepat sasaran karena berkumpulnya semua elemen
masyarakat dalam satu tempat.

3. Teknis penyaluran yang dilakukan dengan cara menabur uang hasil
penghimpunan zakat mal kepada mustahik.

Dari faktor diatas, para ulama desa Gunung Sereng berijtihad dengan
melakukan musyawarah dengan melibatkan perangkat masyarakat didalamnya.
Hal ini yang membuat penulis dapat menganalisa lebih dalam tentang adanya
pelarangan tradisi penyaluran zakat mal pada peringatan Maulid Nabi di desa

Gunung Sereng Bangkalan Madura.

Ulama menjadikan faktor tersebut diatas tidak terlepas dari Saddu al-
Dari’ah atau faktor penyebab baik atau buruknya musyawarah diadakan guna
menyikapi tradisi yang telah ada dan bermaksud merubah teknis atau cara
berzakat yang baik dan benar. Faktor keyakinan adalah faktor penting yang
sulit diubah, karena keyakinan berasal dari suatu perilaku yang telah lama
dilakukan dan berlaku, jika perilaku tersebut dilalaikan, maka akan berdampak,
baik bagi pribadi maupun orang lain. Dibuktikan dengan faktor keyakinan
terjadinya wabah kekeringan dan penyakit fo’un dengan ciri-ciri kulit wajah
yang bernanah bagi muzakki yang enggan mengeluarkan zakat malnya, hal ini
benar adanya karena Allah memiliki kuasa bagi hambaNya yang tidak

mensyukuri nikmat yang telah diberikanNya.
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Berdasar pada firman Allah QS. Ibrahim, 14 : 7
159 /./ /./u. o.,fo/_/ o T o};/ '9 o.,fo//:.o;/oﬁﬁ/ /.u.‘z./.c:/
.wMS g\»ugfﬁgjvﬁqg‘yf}w&éj 030 305

"Dan  (ingatlah  juga), tatkala  Tuhanmu  memaklumkan:
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-
Ku sangat pedih""?

Dari dalil diatas, penulis membenarkan faktor keyakinan dalam
beribadah sangat diperlukan karena keyakinan adalah dasar dari niat yang akan
dilakukan sebagai bentuk bersyukur dan ibadah serta taqwa kita pada Allah,
sehingga penulis tidak sepakat dengan ulama yang menjadikan faktor

keyakinan sebagai adanya musyawarah tersebut.

Lain halnya dengan fakta yang telah terjadi, berkumpulnya seluruh
elemen masyarakat dalam satu majlis pada peringatan Maulid Nabi sebagai
faktor ketidak tepatan dalam penyaluran zakat mal di desa Gunung Sereng
Bangkalan Madura ini benar adanya. Karena dampak yang dihasilkan terjadi
ketidak merataan hak mustahik, berdasar pada pendapat DR. Yusuf Qardawy
yang menyebutkan bahwa hasil penghimpunan zakat mal tidaklah harus

diberikan pada seluruh golongan jika terdapat satu orang fakir miskin atau

" Ibrahim, 14 : 7.
? Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989),
231.
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garimin yang masih belum tercapai kebutuhan atau hutangnya’, serta teknis
menabur yang menjadikan cara membagikan hasil penghimpunan zakat mal itu
tidak sangat dibenarkan dalam Islam, yang ditimbulkan faktanya ialah ketidak
merataan dan menjadikan mustahik berebut dan bersaing saling sikut menyikut
tidak menandakan kesejahteraan dan keadilan dalam membagikan zakat mal
jika terus menerus, maka zakat mal yang disalurkan hanya menjadi kepuasan
tanpa kemanfaatan yang membawa keberkahan bagi muzakki dan

mustahiknya.

Sehingga penulis sepakat dengan ulama dimana kedua faktor tersebut
sebagai tolak ukur dan pertimbangan adanya musyawarah tentang tradisi

penyaluran zakat mal yang lebih baik.

C. Analisis Maslahah Mursalah terhadap Hasil Musyawarah Ulama tentang Tradisi

Penyaluran Zakat Mal

a. Tidak Diperbolehkannya Membagikan atau Menyalurkan serta Menitipkan
Zakat Mal pada Peringatan Maulid Nabi.
Dengan faktor penyaluran zakat mal yang dirasa kurang tepat, ulama
memberikan keputusan pada musyawarah tersebut. Menejemen penyaluran
zakat yang secara spesifik tidak dijelaskan dalam al-Qur’an, namun dari

sumber yang ada al-Qur’an dan Sunnah menghasilkan penafsiran beberapa

* Yusuf Qardawy, Sari Penting Kitab Fiqih Zakat (Bogor : 1997), 21.
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ulama, diperolehlah penjelasan, dimana menurut DR. Yusuf Qardawy dalam
Figih Zakat beliau memberikan penjelasan yakni,

“harta zakat yang terkumpul mestilah dibagikan pada semua
mustahik, apabila harta itu banyak dan semua sasaran ada, kebutuhannya sama

atau hampir sama. Tidak boleh ada satu sasaranpun yang boleh dihalangi

untuk mendapatkan, apabila itu merupakan haknya serta benar-benar
dibutuhkan.™

Dan ini hanya berlaku bagi Imam atau Hakim agama yang
mengumpulkan zakat dan membagikannya pada mustahik.

Merujuk pada kondisi yang ada, beberapa ulama modern dalam
masalah perzakatan cenderung untuk mengandalkan peranan pemerintah dalam
pengumpulan zakat dikarenakan dewasa ini :

1. Telah banyak orang yang meninggalkan kewajiban zakat atas semua jenis
hartanya, baik yang zahir maupun yang batin. Hendaklah para penguasa
mengambilnya secara paksa.

2. Secara umum jenis-jenis harta yang ada sekarang ini adalah harta zahir,
yang bisa diketahui oleh orang lain selain pemiliknya sendiri (misalnya
simpanan di bank sudah dapat diketahui pihak lain dengan mudah).

Dengan metode giyas terhadap suatu hal yang pernah dilakukan
Rasulullah, DR. Yusuf Qardawy berpendapat ada baiknya bila ketentuan zakat
sebesar 1/4 atau 1/3 bagiannya diserahkan atas kesadaran pemilik harta untuk
membagikannya sendiri berdasarkan sepengetahuan dan pilihan mereka baik

untuk kalangan kerabat maupun tetangga yang tersembunyi.

4 Ibid, 21.
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Dalam penyaluran zakat mal ini dapat dikatakan sebagai manajemen
atau pengelolaan. Dimana adat atau kebiasaan sebagai media yang menjadi
dasar pengelolaan, sehingga dari sisi maslahah mursalah sebuah adat
pengelolaan zakat mal tersebut terlepas dari ibadah melainkan termasuk dalam
kaitan muamalah, Imam Al Gazali menjelaskan, maslahah mursalah pada
intinya mengena pada Maqasid al-Syari‘ah yaitu tentang tujuan ditetapkannya
hukum Islam dengan kata lain menarik kemanfaatan dan menolak kerusakan.
Adapun kemanfaatan atau kelebihan dalam penyaluran zakat mal melalui
peringatan Maulid Nabi di desa Gunung Sereng Bangkalan Madura, sebagai
berikut :

a. Diyakini dari dulu hal ini membawa suatu berkah dan menghindarkan dari
celaka (wabah sumur kering dan penyakit ¢o’un/iritasi kulit) bagi
masyarakat desa Gunung Sereng Bangkalan Madura’

b. Muzakki tidak mengalami kesulitan dalam menunaikan kewajiban
mengeluarkan dan menyalurkan zakat mal°

c. Silaturrahim antar warga tetap terjaga

d. Kebersamaan dalam satu majlis tidak membuat jurang pemisah antara si
kaya dan si miskin

Dalam tradisi tersebut, menimbulkan beberapa manfaat yang dalam

teori maslahah mursalah mengarah pada maksud atau tujuan syariah dimana

> Suliha, Wawancara, Bangkalan-Madura, 21 Juni 2012.
® Mat Nur, Wawancara, Bangkalan-Madura, 21 Juni 2012.
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menjaga silaturrahim dan lebih cenderung menimbulkan manfaat daripada
mudarratya. Hal ini merujuk kepada tingkatan Hajiyah, dimana penyaluran
zakat mal pada peringatan maulid Nabi tersebut bukanlah pokok, namun nilai
yang dikeluarkan dan tradisi yang telah berjalan inilah yang mengarah pada hal
yang daruri dimana zakat sebagai kewajiban bagi muzakki. Adanya alasan lain
yakni harta zakat yang dikeluarkan, sebelumnya telah diberikan pada fakir
miskin, sehingga yang diberikan pada peringatan Maulid ini adalah sisa dari
takaran zakat yang disediakan.

Dalam kajian Maslahah al-Mu‘tabarah yaitu maslahah yang
diperhitungkan oleh Syari‘, maksudnya ada petunjuk dari Syari‘baik langsung
maupun tidak secara langsung yang memberikan petunjuk pada adanya

maslahah yang menjadi alasan dalam menetapkan hukum.

A 65y LS| ;5 AV OB Y ) o Bl Wi 3y,

-

w

Vg@ujyg T o 3T ol ol Lk 5 SLA A
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"Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin,
serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat."”

7
Al-Bagqarah, 2 : 83.
® Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989),
12.
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Dengan berlaku baik dan berakhlak baik adalah cerminan dari insan
yang beriman dan melambangkan suri tauladan dari Rasulullah.

Sehingga penulis tidak sependapat atas keputusan tentang tidak
diperbolehkannya penyaluran zakat mal pada peringatan Maulid Nabi.
Terlepas dari bagaimana manajemen didalamnya, hal ini ialah hal yang wajib
dan patut dilaksanakan muzakki serta tidak dapat diundur karena menyangkut
hak mustahik, mengingat jarang sekali orang kaya di kota-kota besar ingin
memahami kewajiban berzakat ini.

Dijelaskan pula mazhab Syafii yang mengutip dari hadis Ali r.a
bahwa Rasulullah meminjamkan zakat dari Abbas sebelum datang waktunya,
dan pendapat ini diikuti oleh Ahmad dan Abu Hanifah. Dan jelas bahwa
menyegerakan berzakat itu lebih baik apalagi dengan unsur kerelaan, sebelum
haul pun diperbolehkan. ° Untuk kondisi mustahik sendiri, telah sesuai karena
dengan semangat kebersamaan mereka berkumpul dalam satu majlis. Jadi,
dengan catatan, terlepas dari teknisnya, secara maslahah mursalah penyaluran
zakat mal dapat dilaksanakan dalam peringatan Maulid Nabi.

Tidak Diperbolehkannya Teknis Penyaluran Zakat Mal dengan Cara
Menaburkan Uang untuk Diperebutkan.
Adapun faktor yang disebutkan ulama dalam musyawarah terhadap

larangan diatas ialah cara penyaluran zakat mal yang tidak tepat karena dapat

® Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 3 (Bandung : PT. Al Ma’arif, 1978), 32.
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mencelakakan mustahik dengan timbulnya persaingan dalam perebutan uang
hasil penghimpunan zakat mal yang ditaburkan tersebut sebagai hal yang
mudarrat bagi mustahik, tidak hanya itu, ulama mengidentifikasi adanya unsur
mengarah pada perbuatan yang tidak mencerminkan nilai kelslaman, karena
prosesi penaburan tersebut juga diterapkan jauh dari sebelum Islam masuk ke
Indonesia yakni pada tradisi hindu dan budha dimana dalam prosesi sakral
salah satunya sesajian yang dalam hal ini uang logam ditaburkan di area
tempat pemujaan sebagai tanda penghormatan kepada arwah leluhur dan dewa
yang dianut mereka.

Dari sini, telah diketahui dari maksud tujuan maslahah mursalah
yakni menjaga agama, dimana tingkah laku atau perilaku seorang muslim tidak
dapat disamakan dengan non muslim atau penganut agama lain. Dalam zakat
pun tidak dibenarkan teknis penaburan uang sebagai penyalurannya karena
mudarrat yang telah ditimbulkan jauh lebih dominan daripada mas/ahainya.
Tidak hanya itu, mustahik memiliki hak untuk mendapatkan dengan baik
bukan malah berusaha mendapatkan, karena sudah ketentuan dari Allah untuk
mengasihi fakir miskin dan anak yatim, hal ini termasuk dalam tujuan menjaga

jiwa antar sesama muslim.

D. Analisis al ‘Urf terhadap Hasil Musyawarah tentang Tradisi Penyaluran Zakat

Mal
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Dengan berdasar pada kaidah figiyah, kaidah kelima menjelaskan

bahwa,

“Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum™’

Dengan dasar dari Firman Allah

Q
o 85,

11/ - ° s 0, ozx .o}a
Ol e o el Al

“Dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari
2212

orang yang bodoh .
Dalam menganalisa baik dan buruknya suatu keputusan sebagai
ketetapan, penulis dapat menganalisis hasil keputusan musyawarah ulama desa
Gunung Sereng Bangkalan Madura dengan metode al-‘Urf sebagai istinbat
hukum, karena musyawarah ulama desa tersebut mengkaji tentang ‘urf’atau adat
penyaluran zakat mal melalui peringatan Maulid Nabi.
Tradisi karmanyang yang dikenal sebagai tradisi peringatan Maulid
Nabi Muhammad di desa Gunung Sereng Bangkalan Madura, mengungkap
sebuah fakta yakni adanya praktik penyaluran zakat mal didalamnya yang

membuat tradisi tersebut dibahas dan dimusyawarahkan. Dengan alasan

pentasarrufan yang tidak tepat serta teknis penyaluran dengan cara

1% Abd. Mujib, Kaidah-Kaidah llmu Figih (Jakarta : Kalam Mulia, 2001), 43.
11 E
Al-a’raf, 7 : 199.
"2 Mahmud Junus, Terjemah al Qur’an al Karim (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1989),
159.
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menaburkan uang hasil penghimpunan zakat mal kepada warga yang hadir
dalam satu tempat sahibul hajah yang memperingatinya. Setelah melalui
proses perundingan panjang, tradisi ini dilarang oleh ulama karena faktor yang
dianggap lebih menjurus pada kerusakan atau fasid dalam proses penyaluran
zakat mal.
Dari segi penilaian baik dan buruk, tradisi ini penulis menganalisa
dengan menggunakan adat yang sahih yaitu :
1. Adat tersebut dilakukan secara berulang-ulang
Diketahui tradisi karmanyang ini telah ada pada tahun 1900an
dan masih berlangsung hingga saat ini.
2. Diterima oleh masyarakat luas
Karena keyakinan dari pendahulu mereka, bahwasanya
terkandung sebuah nilai berkah dengan menunaikan zakat, selain dapat
mensucikan harta, dapat juga menghindarkan dari wabah kekeringan dan
dijauhkan dari penyakit kulit (Zo0 un).
3. Tidak bertentangan dengan agama
Dalam hal ini, penilaian ulama memberikan keputusan pada
musyawarah yang diadakan, bahwasanya penyaluran zakat mal pada
peringatan Maulid Nabi ini dilarang karena penyalurannya dinilai tidak
tepat karena teknis yang tidak sesuai dengan agama, yakni teknis dengan

cara menabur uang hasil penghimpunan zakat mal pada mustahik dinilai
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dapat mencelakakan dan menimbulkan persaingan yang tidak baik dan
tidak mencerminkan nilai Islami (masih mengadopsi tradisi menabur uang
yang dilakukan dan menjadi tradisi agama hindu budha dalam pemujaan).
4. Budaya yang luhur

Hal ini tampak dari bagaimana masyarakat yang meyakini
adanya nilai atau hikmah dan berkah, yaitu keyakinan bahwa berzakat
pada peringatan Maulid Nabi dapat menjauhkan dari wabah dan penyakit
to’un atau iritasi kulit (yang menjadi sejarah awal mulanya zakat mal
diterapkan) hingga berlangsung sampai saat ini.

Sehingga ketetapan wulama dalam hasil musyawarah tentang
penyaluran zakat mal pada peringatan maulid Nabi ini penulis sepakat dengan
ulama yakni menilai dari segi ‘urf termasuk kebiasaan ‘urf yang fasid. Hal
yang dinilai ialah inti dari perayaan tersebut ialah berzakat mal dimana tujuan
awalnya mengistiqgamahkan kebiasaan terdahulu menjadi suatu nilai zakat
yang tidak tepat dalam penyalurannya, meskipun masyarakat menilai lebih
cenderung pada maslahalmya daripada mudarramya. Namun disadari atau
tidak, hal ini bukan tradisi yang mendidik mustahik kedepannya, dan dengan
teknis penaburan pula yang menjadikan tradisi ini dinilai kurang Islami.

Jelaslah dengan keputusan “7idak diperbolehkannya teknis
penyaluran zakat mal dengan cara menaburkan uang untuk diperebutkan’,

ulama melarang untuk menggunakan metode penaburan sebagai metode
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penyaluran zakat mal karena faktor utamanya ialah cara yang sedemikian tidak
menandakan nilai Islami karena cara tersebut mengadopsi dari cara agama lain
untuk memberikan penghormatan kepada dewa atau yang disembah, selain itu,
cara yang demikian dapat mencelakakan mustahik tidak memberikan nilai
kemudahan sebagai bentuk hak kesejahteraan malah menyusahkan dengan cara
saling berebut atau bersaing saling adu cepat untuk mendapatkannya.

‘Urt'yang seperti ini termasuk pada adat yang fasid atau rusak, yaitu
adat yang berlaku disuatu tempat meskipun merata pelaksanaannya, namun
bertentangan dengan agama, undang-undang dan sopan santun dalam teknis
penyalurannya. Sehingga dari fakta yang ada penulis sepakat dengan ulama
untuk melarang sebagai bentuk perubahan dan perbaikan dari tradisi yang telah
turun temurun tersebut sebagai peringatan maulid Nabi sekaligus penyaluran

zakat mal.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah memaparkan dan menjelaskan dari bab-bab sebelumnya,

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Musyawarah Ulama Desa Gunung Sereng Bangkalan Madura menghasilkan
keputusan, bahwa pembagian, penyaluran serta penitipan dan teknis
penaburan zakat mal pada peringatan Maulid Nabi dilarang terhitung sejak

tanggal 24 Februari 2012.

2. Faktor yang melatar belakangi hasil musyawarah tersebut ialah keyakinan
terdahulu akan tertimpanya wabah kekeringan dan penyakit bagi muzakki
yang enggan menunaikan kewajiban zakat, penyaluran yang kurang tepat dan
tidak merata serta teknis penyaluran yang tidak Islami yakni dengan cara
menaburkan uang.

3. Dari hasil musyawarah ulama tentang penyaluran zakat mal di desa Gunung
Sereng yang dilarang, terdapat sisi maslahatnya berupa keyakinan
masyarakat atas keberkahan dari harta yang dizakatkan dan keselamatan dari

wabah penyakit meskipun dari a/-‘urf tergolong fasid.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang penulis ambil, disarankan kepada :

1. Para ustad/ulama Desa Gunung Sereng Kecamatan Kwanyar Kabupaten
Bangkalan Madura untuk lebih memberikan sosialisasi lebih dalam kepada
masyarakat desa tentang hukum-hukum zakat, terutama tentang

penyalurannya.

2. Kepala Desa bekerja sama dengan ulama setempat untuk mendukung
perubahan tersebut dengan memberikan sarana dan prasarana sebagai
dukungan dengan membentuk lembaga pengelolaan zakat mal dan memberikan

pendidikan intensif zakat mal pada para remaja desa Gunung Sereng.
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